PENGARUH PEMANFAATAN VIDEO ANIMASI PEMBELAJARAN

INTERAKTIF TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA

PADA MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 1 WUNGU

KABUPATEN MADIUN by Aan Moelyana, Henrye
i 
 
PENGARUH PEMANFAATAN VIDEO ANIMASI  PEMBELAJARAN 
INTERAKTIF TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN FISIKA KELAS X SMAN 1 WUNGU 
KABUPATEN MADIUN 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan  
Universitas Negeri Yogyakarta  
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Henrye Aan Moelyana 
NIM 09105244006 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
AGUSTUS 2016 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
 
Seorang lelaki harus hidup dengan mengikuti prinsipnya. Karena jika tidak, maka 
dia seperti kehilangan jati dirinya. 
(Peneliti) 
 
Logika membawamu dari A ke B. Sedang imajinasi akan mengantarmu kemana 
saja. 
(Albert Einstein) 
 
Impian manusia tidak akan pernah berakhir. 
(Marshall D. Teach) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perbedaan motivasi belajar 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 2) perbedaan hasil belajar 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 3) pengaruh penggunaan 
media video animasi pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar fisika, 4) 
pengaruh penggunaan media video animasi pembelajaran interaktif terhadap hasil 
belajar fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun.  
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperiment dengan desain 
penelitian Nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah 
kelas X SMA Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun, dengan sampel kelas Xc 
sebagai kelas eksperimen dan Xa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara random. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
angket, dan observasi. Teknik analisis data dengan deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa, hasil skor rata-rata angket motivasi 
siswa kelompok kontrol yaitu 3,44 dan hasil skor rata-rata angket motivasi siswa 
kelompok eksperimen yaitu 3,94 dari hasil maksimal 5,00. Hasil angket tersebut 
didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa, hasil observasi 
indeks keberhasilan kelompok kontrol yaitu 57,1% dan hasil observasi indeks 
keberhasilan kelompok eksperimen yaitu 63,4%. Artinya kelompok eksperimen 
memiliki motivasi yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Untuk hasil 
belajar siswa menunjukkan bahwa, pretest hasil belajar fisika kelompok kontrol 
yaitu 56,82 dan kelas eksperimen yaitu 55,91. Posttest hasil belajar fisika kelas 
kontrol yaitu 60, kelas eksperimen yaitu 66,82. Artinya kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Sehingga disimpulkan terdapat pengaruh pemanfaatan video animasi 
pembelajaran interaktif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Wungu Kabupaten Madiun. 
 
 
Kata kunci: Media video animasi pembelajaran interaktif, motivasi siswa, hasil 
belajar fisika. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fisika berasal dari bahasa Yunani yang berarti “alam”. Fisika adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala pada benda-benda di 
alam. Gejala-gejala ini pada mulanya adalah apa yang dialami oleh indra 
manusia, misalnya penglihatan menemukan optika atau cahaya, pendengaran 
menemukan pelajaran tentang bunyi, dan indra peraba yang dapat merasakan 
panas. Fisika menurut Young (2002: 1), adalah salah satu ilmu paling dasar 
dari ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), fisika adalah ilmu alam, ilmu tentang zat dan  energi, seperti panas, 
cahaya, dan bunyi; ilmu yang  membahas materi, energi, dan interaksinya. 
Dalam era saat ini, pelajaran fisika masih merupakan salah satu ilmu 
dasar yang wajib untuk dipelajari di sekolah. Mengapa fisika sampai sekarang 
tetap diajarkan di sekolah-sekolah? Hal itu disebabkan fisika menjadi ilmu 
pengetahuan yang mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan 
struktur benda, khususnya benda mati. Menurut sejarah, fisika adalah bidang 
ilmu yang tertua, karena dimulai dengan pengamatan-pengamatan dari 
gerakan benda-benda langit, bagaimana lintasannya, periodenya, usianya, dan 
lain-lain. Bidang ilmu ini telah dimulai berabad-abad yang lalu, dan 
berkembang pada zaman Galileo dan Newton. Galileo merumuskan hukum-
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hukum mengenai benda yang jatuh, sedangkan Newton mempelajari gerak 
pada umumnya termasuk gerak planet-planet pada sistem tata surya. 
Media pembelajaran saat ini telah mendapat perhatian oleh 
pemerintah di Indonesia yakni telah diberikannya fasilitas media pendukung 
di sekolah-sekolah. Fasilitas tersebut seperti komputer, proyektor, dan alat 
peraga yang lain. Namun, dalam menyampaikan materi fasilitas seperti 
komputer, proyektor, dan alat peraga yang lain tersebut kurang 
dimaksimalkan oleh sebagian guru di sekolah-sekolah tertentu.  
Seperti yang telah dikemukakan diatas, sebenarnya pelajaran fisika 
merupakan pelajaran yang termasuk menyenangkan, karena pelajaran fisika 
merupakan pelajaran yang membahas tentang hal-hal yang ada di sekitar kita, 
tetapi pada umumnya pelajaran fisika di sekolah-sekolah tertentu masih 
dilakukan dalam bentuk satu arah seperti guru lebih banyak ceramah dan 
memberikan contoh dihadapan siswa, siswa mendengarkan atau siswa hanya 
diperintahkan membaca buku untuk lebih memahami materi. Cara tersebut 
membuat sebagian siswa bosan dan susah untuk mengerti. Penggunaan media 
tidak bervariasi dalam pembelajaran, cenderung menghasilkan kegiatan 
belajar mengajar yang tidak maksimal dan membosankan. Strategi 
pembelajaran yang berpusat pada guru, pelajaran yang disampaikan 
cenderung teoritis dan jarang dikaitkan dengan dunia nyata. Selain itu, 
sebagian guru masih enggan menggunakan media untuk menyajikan 
informasi. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Juli 2015 di 
Beberapa sekolah di Kabupaten Madiun, didapati bahwa mayoritas sekolah di 
Kabupaten Madiun masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada 
guru dan hanya menggunakan media buku dan gambar. Dalam prakteknya, 
penyampaian materi pengetahuan cenderung masih didominasi oleh guru 
dengan menggunakan media seperti gambar dan OHP (Over Head projector). 
Metode pembelajaran yang dilakukan berupa metode ceramah dan dibantu 
OHP, pemberian tugas, dan tanya jawab, Media tersebut ternyata belum 
mampu mengoptimalkan interaksi dalam belajar. Siswa cenderung masih 
mengalami kebosanan sehingga kurang memperhatikan. 
Jika dilihat beberapa masalah dan penyebabnya di atas, ada beberapa 
solusi untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dengan menggunakan 
media-media yang sudah ada saat ini. Contoh beberapa media seperti 
penggunaan media televisi, penggunaan media video, dan penggunaan media 
flashplayer. Beberapa contoh media di atas mempunyai kegunaan masing-
masing seperti media televisi dapat dijadikan sarana pembelajaran yang 
efektif dan efisien, keuntungan ini tersedia melalui berbagai tayangan yang 
disajikannya dan memilah tayangan atau saluran-saluran televisi mana yang 
cukup memadai sebagai sarana pembelajaran.  Lalu ada media video yang 
dapat membantu siswa melihat pergerakan benda-benda yang ditampilkan 
dikehidupan sehari-hari seperti benda yang bergerak lurus, benda bergerak 
melingkar beraturan, atau juga pergerakan planet-planet yang ada di tata 
surya. Ada juga media flash player yang bisa memanipulasi gambar dan 
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membuatnya menjadi animasi bergerak yang bisa di jalankan sesuai 
keinginan. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi, maka 
penelitian ini akan menggunakan media video animasi pembelajaran 
interaktif. Pemilihan media video animasi pembelajaran interaktif 
dikarenakan media ini lebih mudah untuk ditampilkan di depan kelas dan juga 
tidak membosankan sehingga siswa lebih memperhatikan apa yang 
dijelaskan. Selain itu kelebihan ketika digunakan sebagai media pembelajaran 
di antaranya menurut Nugent (2005) dan Smaldino dkk. (2008) dalam 
Rohmatika dkk. (2015), video merupakan media yang cocok untuk berbagai 
pilihan pembelajaran, seperti kelas, kelompok kecil, bahkan satu siswa 
seorang diri sekalipun. Selain itu, pembelajaran dengan video multi-suara bisa 
ditujukan bagi beragam tipe pebelajar. Teks bisa didisplay dalam aneka 
bahasa untuk menjelaskan isi video. Media video animasi pembelajaran 
interaktif lebih mudah untuk ditampilkan karena hanya dengan bermodalkan 
video player/laptop dan monitor/proyektor. Jadi, jika guru akan memutar 
animasi pembelajaran interaktif untuk membantu pelajaran di kelas tidak 
rumit, cukup hanya membawa laptop dan proyektor (jika di setiap kelas tidak 
disediakan proyektor). Maka penelitian ini untuk membuktikan pembelajaran, 
guru menggunakan media video animasi pembelajaran interaktif ini dapat 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa dan didukung dengan 
hasil belajar yang baik. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Pembelajaran yang disampaikan pada pelajaran fisika membuat siswa 
cepat bosan. 
2. Kurangnya pemanfaatan media terkini dalam pelajaran fisika  
3. Guru memberikan sedikit contoh di lapangan. 
4. Sistem pembelajaran pada mata pelajaran fisika dianggap kurang 
menarik 
5. Siswa kurang memperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar 
tersebut. 
6. Saat pembelajaran berlangsung, siswa kurang bisa memahami materi 
yang dijelaskan oleh guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya lingkup permasalahan yang ada, maka penelitian 
dibatasi pada masalah pada point 2, yaitu kurangnya pemanfaatan media 
terkini dalam pelajaran fisika pada siswa kelas X SMAN 1 Wungu Kabupaten 
Madiun 
D. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan:  
1. Adakah perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa 
kelas X antara keompok yang menggunakan video animasi pembelajaran 
interaktif dengan kelompok yang menggunakan media gambar? 
2. Adakah perbedaan hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X antara kelompok yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan media 
gambar?  
3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan video animasi pembelajaran interaktif 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X? 
4. Bagaimana pengaruh pemanfaatan video animasi pembelajaran interaktif 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X?  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X 
antara kelompok yang menggunakan video animasi pembelajaran 
interaktif dengan kelompok yang menggunakan media gambar. 
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2. Perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X 
antara kelompok yang menggunakan video animasi pembelajaran 
interaktif dengan kelompok yang menggunakan media gambar. 
3. pengaruh pemanfaatan video animasi pembelajaran interaktif terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X. 
4. Pengaruh pemanfaatan video animasi pembelajaran interaktif terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X. 
F. Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu motivasi dan hasil 
belajar siswa. Motivasi dilihat dari aktivitas saat pelajaran berlangsung, 
Sedangkan untuk hasil belajar siswa penelitian ini hanya membandingkan 
kemampuan kognitif siswa antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
Mengingat banyaknya materi yang diajarkan pada mata pelajaran 
fisika kelas X, penelitian ini hanya difokuskan pada satu materi saja yaitu 
materi gerak lurus. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam upaya memberikan motivasi belajar dan memudahkan siswa untuk 
dapat belajar.  
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2.  Manfaat praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah bagi 
mahasiswa mengenai pemanfaatan dari video pembelajaran interaktif 
sebagai media pembelajaran. 
b. Bagi Mahasiswa 
Dapat sebagai bahan acuan sebagai penelitian yang relevan untuk 
mahasiswa yang mengambil penelitian mengenai video pembelajaran 
interaktif sebagai media pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Dari hasil penelitian ini, sekolah dapat mengetahui ada tidaknya 
manfaat dari video pembelajaran interaktif sebagai media pembelajaran, 
sehingga sekolah lebih dapat memahami apa yang diinginkan oleh 
siswanya agar lebih tertarik dalam kegiatan belajar mengajar. 
d. Bagi Masyarakat 
Dari hasil penelitian ini membuat masyarakat lebih tahu bahwa kegiatan 
belajar mengajar tidak hanya seperti pembelajaran jaman dahulu, di 
mana guru menerangkan dan siswa mendengarkan, tetapi juga dapat 
memanfaatkan perkembangan teknologi sekarang ini seperti video 
pembelajaran yang membuat pembelajaran tidak membosankan dan 
membuat siswa lebih tertarik dalam memahami materi yang diajarkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Landasan Teori  
     1. Ruang Lingkup Dan Tujuan Belajar Fisika 
Ruang lingkup fisika yaitu mempelajari gejala alam yang tidak 
hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu. Para fisikawan 
mempelajari perilaku dan sifat materi dalam bidang yang sangat beragam, 
mulai dari partikel submikroskopis yang membentuk segala materi hingga 
perilaku materi alam semesta sebagai satu kesatuan kosmos. 
Materi pokok fisika di SMA dan MA merupakan kelanjutan dari 
materi pokok fisika SMP dengan perluasan pada konsep abstrak yang 
dibahas secara kuantitatif analitis. Materi pokok tersebut umumnya 
diperoleh dari berbagai kegiatan yang menggunakan keterampilan proses 
dalam lingkup melakukan kerja ilmiah. 
Secara garis besar ruang lingkup materi pokok fisika di SMA 
dalam Depdiknas (2003: 8) meliputi: 
1. Kelas X:  
Besaran, pengukuran dan vektor; karakteristik gerak; penerapan 
hukum Newton; tata surya; suhu dan kalor; cahaya; hakekat 
gelombang elektromagnetik; listrik dinamis Keseluruhan materi 
pokok ini penekanannya pada kecakapan hidup dan sebagai dasar 
untuk belajar pada program penjurusan di kelas XI. 
2. Kelas XI:  
Gerak dengan analisis vektor; energi, usaha, dan daya; impuls dan 
momentum; momentum sudut dan rotasi benda tegar; fluida; teori 
kinetik gas; termodinamika. 
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3. Kelas XII  
Gaya listrik dan medan listrik; medan magnet, gaya Lorentz dan 
induksi elektromagnetik; gelombang dan bunyi, radiasi benda 
hitam, teori atom, relativitas, zat padat/semikonduktor; 
radioaktivitas; jagat raya. 
Sedangkan Depdiknas (2003: 7) menyatakan tujuan mata pelajaran 
fisika di SMA dan MA adalah sebagai sarana untuk: 
1. Menyadari keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan 
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 
2. Memupuk sikap ilmiah yang mencakup: 
a. jujur dan objektif terhadap data; 
b. terbuka dalam menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti 
tertentu;  
c. ulet dan tidak cepat putus asa; 
d. kritis terhadap pernyataan ilmiah yaitu tidak mudah percaya 
tanpa ada dukungan hasil observasi empiris;  
e. dapat bekerjasama dengan orang lain; 
3. Memberi pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji 
hipotesis melalaui percobaan 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. 
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5. Menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
percaya diri.  
6. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan 
menyadari keindahan keteraturan perilaku alam serta dapat 
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan keluasan penerapan fisika 
dalam teknologi. 
Mempelajari fisika dapat menimbulkan sifat disiplin dan tertib, 
berpikir cermat, cepat, dan tepat. Sebagaimana yang diungkapkan dalam 
tujuan pendidikan nasional yaitu mempersiapkan anak didik agar mampu 
menghadapi perubahan-perubahan keadaan dalam kehidupan melalui 
latihan bertindak atas penilaian dalam kehidupan sehari-hari dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan (Depdiknas, 2006). 
     2. Media Video Animasi Pembelajaran Interaktif 
Hamidjojo dan Latuheru (Azhar Arsyad, 2011: 4) mengemukakan 
bahwa media sebagai bentuk perantara yang digunakan oleh manusia 
untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga 
ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai pada penerima 
yang dituju. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Romiszowski (Basuki 
dan Farida, 1991: 8) media adalah pembawa pesan yang berasal dari suatu 
sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda) kepada penerima 
pesan.  
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Berdasarkan beberapa pengertian media di atas, dapat dirumuskan 
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa. 
Sesungguhnya media pembelajaran adalah sarana komunikasi dan 
sumber informasi dalam proses belajar mengajar, sarana yang dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya adalah media video 
animasi pembelajaran interaktif.   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), video 
merupakan rekaman gambar hidup atau program televisi untuk 
ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video 
merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Jadi 
media pembelajaran video adalah satu unit media pembelajaran elektronik 
yang secara bersama-sama menampilkan auditif (pendengaran) dan visual 
(penglihatan) sebagai sumber belajar dan sebagai penyalur informasi dari 
bahan-bahan pelajaran yang disampaikan guru kepada peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. 
Azhar Arsyad (2011: 49) menyatakan bahwa video merupakan 
gambar-gambar dalam frame, di mana frame demi frame diproyeksikan 
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 
gambar hidup. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa video 
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merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambar-
kan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau 
suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara 
memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan informasi, 
memaparkan proses, menjelaskan konsep konsep yang rumit, 
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap. 
Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli di atas, dapat 
disim-pulkan bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-visual 
dan dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit, 
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap. 
 3. Tujuan Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Interaktif 
Ronal Anderson, (1987: 104) mengemukakan tentang beberapa 
tujuan dari pembelajaran menggunakan media video yaitu mencakup 
tujuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga tujuan ini dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Tujuan Kognitif 
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1) Dapat mengembangkan kemampuan kognitif yang menyangkut 
kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan 
rangsangan berupa gerak dan sensasi. 
2) Dapat mempertunjukkan serangkaian gambar diam tanpa suara 
sebagaimana media foto dan film bingkai meskipun kurang 
ekonomis. 
3) Video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh cara bersikap 
atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya menyangkut 
interaksi manusiawi. 
b. Tujuan Afektif 
Dengan menggunakan efek dan tekhnik, video dapat menjadi media 
yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi. 
c. Tujuan Psikomotorik 
1) Video merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh 
keterampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat ini diperjelas 
baik dengan cara memperlambat ataupun mempercepat gerakan 
yang ditampilkan. 
2) Melalui video siswa langsung mendapat umpan balik secara visual 
terhadap kemampuan mereka sehingga mampu mencoba keteram-
pilan yang menyangkut gerakan tadi. 
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Melihat beberapa tujuan yang dipaparkan di atas, sangatlah jelas peran 
video dalam pembelajaran. Selain itu dengan melihat video, setelah atau 
sebelum membaca, dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi.  
Sebagai bahan ajar non cetak, video kaya akan informasi untuk 
diinformasikan dalam proses pembelajaran karena pembelajaran dapat 
sampai ke peserta didik secara langsung. Selain itu, video menambah 
dimensi baru dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya melihat 
gambar dari bahan ajar cetak dan suara dari program audio, tetapi di 
dalam video, peserta didik bisa memperoleh keduanya, yaitu gambar 
bergerak beserta suara yang menyertainya. 
 4. Manfaat Media Video Animasi Pembelajaran Interaktif 
Menurut Susilana dan Riyana (2009: 9) media mempunyai 
kegunaan yaitu: 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalis. 
2. Mengataasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
3. Menimbulkan girah belajar, interaksi langsung antara murid dan 
sumber belajar. 
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
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Sedangkan manfaat media video pembelajaran menurut Andi Prastowo 
(2012: 302), antara lain : 
a. memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik, 
b. memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak 
mungkin bisa dilihat, 
c. menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu, 
d. memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan 
suatu keadaan tertentu, dan 
e. menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya 
yang dapat memicu diskusi peserta didik. 
Jadi secara umum bisa diartikan manfaat media pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa, sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  
 Fungsi media dalam kegiatan belajar tidak lagi sekadar sebagai 
alat peraga bagi guru melainkan sebagai pembawa informasi 
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa. Secara umum media atau alat 
peraga mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera seperti: penggunaan 
gambar, film, video, diagram dan sebagainya. 
c. Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik sehingga menimbulkan kegairahan 
belajar  
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Media pembela-
jaran dapat memperlancar interaksi antara guru dengan siswa, membuat 
konsep yang abstrak menjadi konkrit dan memberikan kesan perhatian 
individual terhadap seluruh anggota kelompok belajar. 
 5. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Dalam psikologi, motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang 
terdapat dalam diri manusia yang dapat memengaruhi tingkah lakunya 
untuk melakukan kegiatan. Sardiman (2008: 75) mendefinisikan motivasi 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  
Motivasi seseorang ditentukan oleh kuat lemahnya intensitas 
motifnya untuk melakukan kegiatan. Seseorang belajar yang kurang 
berhasil dalam melaksanakan tugas kegiatan belajar sering tampak putus 
asa dan pasif. Dalam hal demikian, fasilitator/tutor perlu memberikan 
motivasi untuk menguatkan kembali semangat belajarnya. Menurut Mc. 
Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
 18 
 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2014: 73). 
Menurut Maslow dalam (Meisya, 2014), Motivasi dapat diartikan 
sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat per-
sistensi dan entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang 
bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun 
dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang 
dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku 
yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam 
kehidupan lainnya. 
Dalam teori maslow (Meisya, 2014) terdapat 5 pokok kebutuhan 
manusia yang paling mendasar, antara lain: 
1. Kebutuhan Fisiologis 
2. Kebutuhan Keamanan dan keselamatan 
3. Kebutuhan akan rasa cinta 
4. Kebutuhan Pengghargaan 
5. Aktualisasi Diri 
Ketika dari salah satu kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau belum ter-
lengkapi maka, seseorang belum bisa dikatakan memenuhi kebutuhan 
dasar manusia. 
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Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa 
motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam 
diri individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, 
sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi peran motivasi 
bagi siswa dalam belajar sangat penting. Dengan adanya motivasi akan 
meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajarnya, sehingga 
akan diperoleh keefektifan dalam belajar. Motivasi berfungsi secara 
berkelanjutan. Mula-mula motivasi memberikan kekuatan semangat 
kepada si belajar, mengarahkannya untuk melakukan 
kegiatan/pengalaman belajar, kemudian menetapkan tindakan yang 
dianggap paling tepat untuk mencapai tujuan  
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman (2014: 85) ada tiga fungsi motivasi: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepas energ. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
2. Menentukan ke arah perbuatan, yakni ke arah tujuan 
yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan kegiatan. 
3. Menyeleksi kegiatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan pebuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
 
Disamping itu ada juga fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan 
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usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 
akan menunjukan hasil yang baik. 
Dengan pernyataan di atas bisa disimpulkan fungsi motivasi 
belajar adalah : 
1) Memberikan kekuatan semangat kepada seseorang dalam melakukan 
kegiatan belajar; 
2) Mengarahkan kegiatan yang perlu motivasi, minat, perhatian, waktu, 
dan daya diarahkan untuk menemukan cara yang dapat ditempuh guna 
mencapai tujuan; 
3) Memilih dan menekankan pada tingkah laku yang tepat dalam usaha 
mencapai tujuan dan menghindari tingkah laku yang tidak ada 
hubungannya dengan usaha pencapaian tujuan. 
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 
Ada beberapa faktor yang memengaruhi motivasi seseorang ketika 
dia berada dalam situasi belajar. Menurut Wongkeban (2008) dalam 
tulisan Riantani dan Wiludjeng (2008: 19) menyebutkan ada 2 faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik 
itu sendiri. Faktor internal meliputi tujuan siswa yang ingin dicapai, 
tujuan untuk berprestasi, perasaan dan minat serta sikap terhadap 
pelajaran yang diberikan. 
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Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri peserta didik atau lingkungan. Faktor eksternal meliputi metode, atau 
strategi yang digunakan selama berlangsungnya proses belajar mengajar 
di dalam kelas, keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial kultural, dan 
keadaan fisik. 
Jadi ditarik kesimpulan bahwa untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa harus diperhatikan. Dan juga harus memperhatikan ciri-ciri 
belajar seseorang, suasana belajar yang kondusif, sikap dan kegiatan 
dalam memperlancar proses belajar tersebut. Jika ingin melaksanakan 
pendidikan seseorang dengan sukses, semua faktor yang memengaruhi 
faktor belajar itu harus diperhatikan dengan cermat. 
d. Indikator Motivasi Belajar 
Orang termotivasi dapat dilihat dari indikator atau ciri-ciri yang 
ada pada diri orang tersebut. Dedi Supriyadi (2005: 86), berpendapat 
bahwa motivasi belajar siswa dapat diamati dari beberapa aspek yaitu: 
memperhatikan materi, ketekunan dalam belajar, ketertarikan dalam 
belajar, keseringan belajar, komitmennya dalam memenuhi tugas-tugas 
sekolah, semangat dalam belajar dan kehadiran siswa di sekolah. 
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) dalam Widia (2012: 12) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri atau indikator motivasi antara lain : 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
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2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4. Adanya penghargaan dalam belajar 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam kegiatan belajar 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Dari beberapa indikator/ciri-ciri motivasi menurut para ahli di atas, 
siswa yang termotivasi belajar menunjukan ciri-ciri sebagai berikut:  
1. Perhatian (Attention) 
Siswa yang termotivasi belajarnya menunjukan perhatian terhadap 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
2. Minat (Interest) 
Siswa yang termotivasi belajarnya akan menunjukan minat yang 
tinggi terhadap pelajaran yang sedang dipelajarinya. 
3. Rajin (Diliigent) 
Siswa yang temotivasi belajarnya akan menunjukkan sikap rajin 
dalam mengikuti pelajaran. 
4. Gigih (Persistent) 
Siswa yang termotivasi belajarnya akan terlihat gigih untuk dapat 
mengikuti pelajaran. 
Maka dari ciri-ciri/indikator di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil 
yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun, 
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menunjukan ketertarikan, senang mengikuti pelajaran, selalu 
memperhatikan pelajaran, semangat dalam mengikuti pelajaran, 
mengajukan pertanyaan, senang memecahkan masalah soal-soal, maka 
pembelajaran akan berhasil dan seseorang yang belajar itu dapat mencapai 
prestasi yang baik. 
6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 
Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) dalam Shintalasmi 
(2012: 12) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar. 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 
dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
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pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2007: 76-77), 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai 
berikut:  
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
Jadi dapat di tarik kesimpulan faktor internal dan eksternallah 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor internal merupakan faktor 
yang dipengaruhi dari dalam diri siswa tersebut. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi dari luar diri siswa tersebut. 
B. Karakteristik Siswa SMA 
Anak usia SMA bisa dikatakan sebagai individu yang berada pada tahap 
yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan individu. Ini karena 
mereka berada pada periode transisi, yaitu dari periode kanak-kanak menuju 
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periode dewasa. Pada masa tersebut mereka melalui masa yang disebut masa 
remaja atau pubertas. Umumnya mereka tidak mau dikatakan sebagai anak-
anak tapi jika mereka disebut sebagai orang dewasa, mereka secara riil belum 
siap menyandang predikat sebagai orang dewasa. 
Menurut Sukintaka (1992) dalam (Rizal, 2012) karakteristik anak SMA 
umur 16-18 tahun antara lain : 
a. Jasmani 
1. Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang baik. 
2. Senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak 
akrobatik. 
3. Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 
4. Anak perempuan posisi tubuhnya akan menjadi baik. 
5. Mampu menggunakan energi dengan baik. 
6. Mampu membangun kemauan dengan semangat mengagumkan. 
b. Psikis atau Mental 
1. Banyak memikirkan dirinya sendiri. 
2. Mental menjadi stabil dan matang. 
3. Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 
4. Sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali bila 
memutuskan masalah-masalah sebagai berikut:  
a) Pendidikan, 
b) pekerjaan,  
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c) perkawinan, 
d) pariwisata dan politik, 
e) kepercayaan. 
c. Sosial 
1. Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 
2. Lebih bebas. 
3. Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa atau pendidik. 
4. Senang pada perkembangan sosial. 
5. Senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualang. 
6. Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian rapi dan 
baik. 
7. Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh 
kedua orang tua. 
8. Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya. 
d. Perkembangan Motorik 
Anak akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan pada masa 
dewasanya, keadaan tubuhnya pun akan menjadi lebih kuat dan lebih 
baik, maka kemampuan motorik dan keadaan psikisnya juga telah siap 
menerima latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak menuju prestasi 
olahraga yang lebih.  
Ada perubahan-perubahan yang bersifat universal pada masa remaja, 
yaitu meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat 
perubahan fisik dan psikis, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran yang 
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diharapkan oleh kelompok sosial tertentu untuk dimainkannya yang kemudian 
menimbulkan masalah, berubahnya minat, perilaku, dan nilai-nilai. 
C. Kerangka Berfikir 
Model pembelajaran yang diterapkan guru merupakan salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. Model pembelajaran 
memang bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi pembelajaran, karena 
masih terdapat beberapa faktor lain yang juga sangat mempengaruhi 
keterlaksanaan pembelajaran, misal: kurikulum, ketersediaan sarana prasarana, 
kualitas guru, kualitas input (siswa), kultur sekolah, dan lain-lain. Akan tetapi, 
terpenuhinya faktor pendukung lain dalam pembelajaran tidak akan efektif 
apabila guru tidak mampu menerapkan model pembelajaran yang tepat di 
kelas. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran harus 
meliputi perbaikan model pembelajaran oleh guru. 
Pembelajaran menggunakan video animasi pembelajaran interaktif 
diharapkan akan memberikan nuansa yang menyenangkan bagi siswa sehingga 
belajar tidak terasa menjemukan. Keunggulan yang dimiliki oleh pembelajaran 
yang menggunakan video animasi pembelajaran interaktif dibandingkan 
pembelajaran yang menggunakan gambar dimungkinkan mempengaruhi 
motivasi siswa pada mata pelajaran fisika.  
Dengan menggunakan video animasi pembelajaran interaktif, 
diharapkan siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan tidak menjadi 
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bosan, selain itu juga diharapkan siswa menjadi aktif dan kritis dalam berfikir, 
serta mampu bekerja sama dengan siswa lain dalam satu kelas atau satu 
kelompok. Dengan adanya hal tersebut, maka nantinya akan meningkatkan 
motivasi siswa. Setelah diberikan treatment, kemudian diberikan tes (posttest) 
kepada kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang masing-
masing sejumlah 22 siswa, untuk mengetahui perbedaan motivasi siswa di 
kedua kelas tersebut, dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
pembelajaran menggunakan video animasi pembelajaran interaktif terhadap 
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran fisika. Dari sini, dapat diduga 
motivasi dan hasil belajar siswa yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif lebih baik dibandingkan motivasi belajar siswa yang 
menggunakan media gambar. 
D. Hipotesis  
Berdasarkan landasan teori telah diuraikan di atas, maka hipotesis ini 
adalah:  
1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X antara keompok yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan media 
gambar 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran 
fisika siswa kelas X antara kelompok yang menggunakan video 
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animasi pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan 
media gambar. 
3. Terdapat pengaruh dari pemanfaatan video animasi pembelajaran 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X 
4. Terdapat pengaruh dari pemanfaatan video animasi pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa 
kelas X 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Karena penelitian ini disajikan dengan angka-
angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006: 12) yang 
mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 
banyak dituntut mengunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuasi eksperimen. Eksperimen itu sendiri menurut Ali dan Asrori (2014: 
73) adalah riset yang dilakukan melalui eksperimentasi atau percobaan. 
Eksperimentasi menunjukan pada suatu upaya sengaja dalam 
memodifikasi kondisi yang menentukan munculnya suatu peristiwa, serta 
pengamatan dan interprestasi perubahan-perubahan yang terjadi pada 
peristiwa itu yang dilakukan secara terkontrol. Alasan peneliti memilih 
penelitian eksperimen karena suatu eksperimen dalam bidang pendidikan 
dimaksudkan untuk menilai pengaruh suatu tindakan terhadap tingkah 
laku atau menguji ada tidaknya pengaruh tindakan itu. Tindakan di dalam 
eksperimen disebut Treatment yang artinya pemberian kondisi yang akan 
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dinilai pengaruhnya. Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen, 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebaiknya diatur secara 
intensif sehingga kedua variabel mempunyai karakteristik yang sama atau 
mendekati sama. Yang membedakan dari kedua kelompok ialah bahwa 
kelompok eksperimen diberi Treatment atau perlakuan tertentu, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan Treatment seperti keadaan 
biasanya. Dengan pertimbangan sulitnya pengontrolan terhadap semua 
variabel yang mempengaruhi variabel yang sedang diteliti maka peneliti 
memilih kuasi eksperimen. Adapun gambaran mengenai rancangan desain 
dengan kelompok kontrol tak-setara sebagai berikut,  
 
 
Gambar 1. Rancangan Desain dengan kelompok kontrol tak setara  
Keterangan : 
O1 : Pretest (Pengukuran awal) 
O2 : Postest (Pengukuran akhir) 
X1 : Pemberian perlakuan dengan menggunakan media video animasi 
pembelajaran  interaktif 
X2 : Pemberian perlakuan dengan menggunakan gambar 
 
Adapun langkah-langkah penelitian tampak dalam gambar berikut. 
Kelas A:  O1 X1 O2 
Kelas B:  O1 X2 O2 
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a. Tahapan Pertama, Pre Experiment Measurement 
Sebelum melaksanakan tindakan, siswa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol diberikan pretest, yaitu mengisi angket yang 
diberikan. Pretest ini perlu dilakukan untuk mengetahui motivasi dan 
hasil belajar siswa karena motivasi dan hasil belajar awal yang 
berbeda. 
b. Tahap Kedua, Treatment 
Setelah kedua kelompok diberikan pretest dan telah dianggap 
sepadan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan Treatment. 
Treatmen di kelompok eksperimen menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif, sedangkan dalam kelompok kontrol dilakukan 
dengan menggunakan gambar. Dalam penelitian ini, perlakukan 
dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 2 kali pada kelompok eksperimen dan 
Pretest Posttest 
Kelompok eksperimen belajar Fisika 
dengan cara seperti biasa + video animasi 
pembelajaran interaktif 
Kelompok kontrol belajar Fisika dengan 
cara pelajaran seperti biasa + gambar 
Gambar 2. Langkah-langkah penelitian. 
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2 kali pada kelompok kontrol. Masing-masing perlakuan dilaksanakan 
dalam waktu 2x45 menit. Dalam tahap ini sekaligus dilakukan 
observasi untuk menilai motivasi siswa. 
c. Tahap ketiga, Post Experiment Measurement 
Langkah ketiga sekaligus langkah terakhir adalah memberikan 
soal posttest. Setelah itu angket diberikan pada kelompok eksperimen 
maupun pada kelompok kontrol. Hasilnya berupa data kemampuan 
akhir siswa yang digunakan untuk mengetahui pengaruh yang 
ditimbulkan akibat dari pemberian perlakuan. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 1 Wungu Kabupaten 
Madiun yang merupakan salah satu institusi yang melaksanakan 
kegiatan pendidikan untuk satuan kurikulum SMA/MA. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah diawali pra survei pada bulan agustus 
2015. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan bulan Februari 2016. 
Pembuatan instrumen dilaksanakan bulan januari 2016 dengan 
tujuan digunakan pelaksanaan pembelajaran pada semester ganjil 
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tahun pelajaran 2015/2016. Pelaksanaan penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian. 
No Hari/Tanggal Kegiatan Kelompok Kompetensi Dasar 
1 Kamis, 11 
Februari 
2016 
Pretest 
Treatment 
Posttest 
Kontrol Soal 
2.1 Menganalisis 
besaran fisika 
pada gerak 
dengan kecepatan 
dan percepatan 
konstan 
Soal 
2 Kamis, 11 
Februari 
2016 
Pretest 
Treatment 
Posttest 
Eksperimen Soal 
2.1 Menganalisis 
besaran fisika 
pada gerak 
dengan kecepatan 
dan percepatan 
konstan 
Soal 
Karena keterbatasan waktu, pelaksanaan penelitian hanya dilakukan 
dalam satu hari. Karena pihak dari sekolah hanya memberikan izin 
pelaksanaan penelitian hanya satu hari. 
35 
 
4. Media yang Digunakan 
Dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah media 
video animasi pembelajaran interaktif. Saat pembelajaran berlangsung, 
guru menjelaskan materi dengan dibantu video animasi pembelajaran 
interaktif. Dalam video animasi pembelajaran interaktif ini terdapat 
materi gerak lurus. Jadi isi dari video animasi pembelajaran interaktif 
ini menjelaskan tentang materi-materi yang diajarkan di sekolah dalam 
bentuk media video animasi pembelajaran interaktif.  
Materi video ini dibuat oleh Frans yang mendapatkan gelar 
Sarjana Teknik Elektro dari ITB, bandung. Sedangkan yang 
bertanggung jawab sebagai editor ahlinya yaitu Dr. Ir. Ian Joseph 
Matheus Edward, MT. beliau menyelesaikan program doktoralnya di 
Universitas Indonesia, Jakarta. Media video ini di rilis oleh ai-
learn.com Indonesia. Media video ini juga telah di distribusikan dan 
dijual oleh gramedia di seluruh Indonesia. Jadi peneliti tidak membuat 
media sendiri tapi memanfaatkan media yang sudah beredar. Tetapi 
karena keterbatasan peneliti, media video animasi pembelajaran 
interaktif ini belum tervalidasi. 
B. Populasi Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Jadi, populasi penelitian dapat disimpulkan sebagai subjek 
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penelitian yang mengenainya dapat diperoleh dari data yang dipermasalahkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Wungu 
Kabupaten Madiun yang berjumlah 44 siswa dan dibagi dalam dua kelas yaitu 
kelas Xa dan Xc yang masing-masing terdiri dari 22 siswa. 
Mengingat hal ini maka peneliti menggunakan kedua kelas tersebut 
sebagai subjek penelitian. Setelah diadakan pengundian maka kelas Xc dengan 
jumlah siswa 22 anak terpilih menjadi kelompok eksperimen, dan kelas Xa 
dengan jumlah 22 anak menjadi kelompok kontrol. Selanjutnya peneliti akan 
mempelajari karakteristik dari kedua kelompok tersebut dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
angket, lembar observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut. 
1. Tes, digunakan untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan 
kemampuan akhir (posttest) siswa yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan gambar 
dalam pelajaran fisika. 
2. Observasi, digunakan untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung berupa lembar observasi yang menampilkan aspek-aspek dari 
proses yang dialami dalam penerapan pembelajaran fisika yang 
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menggunakan video animasi pembelajaran interaktif dengan kelompok 
yang menggunakan gambar. 
3. Kuesioner, digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa yang 
menggunakan videoanimasi pembelajaran interaktif dengan kelompok 
yang menggunakan gambar dalam pelajaran fisika. 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam rangka memecahkan masalah penelitian salah satu kegiatan 
penting yang dilakukan adalah pengumpulan data. Menurut Arikunto (2006: 
160) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket, lembar 
observasi, dan alat untuk pendokumentasian kegiatan. 
1. Angket / kuesioner 
Angket digunakan untuk untuk mengukur motivasi siswa sesudah 
treatment. Dalam angket ini terdapat 36 pertanyaan untuk mengetahui 
motivasi siswa. 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket (Instrumen)  
NO Kondisi 
Nomor Pernyataan 
Positif 
Nomor Pernyataan 
Negatif 
1 Perhatian (Attention) 
2, 8, 9, 11, 17, 20, 
23, 24,28 
12, 15, 22, 29 
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2 Minat (Interest) 
1, 13, 25, 30, 32, 
35 
3, 7, 19, 26 
3 Rajin (Diliigent) 4, 6, 16, 18,  33 31 
4 Gigih (Persistent) 
5, 10, 14, 21, 27, 
36 
34 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui motivasi siswa. 
Observasi tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas siswa 
tanpa mengganggu kegiatan siswa secara individu. Lembar observasi berisi 
daftar jenis kegiatan yang diamati, dalam proses observasi pengamat 
tinggal memberikan tanda( √ ) pada kolom nilai yang tersedia. Dalam 
penelitian ini menggunakan satu lembar observasi yaitu nilai observasi 
siswa. 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi  
No Kondisi Skor Keterangan 
1 Perhatian (Attention) 
1, 2, 3, 4 
 
2 Minat (Interest) 
3 Kerajinan (Diliigent) 
4 Kegigihan (Persistent) 
3. Soal Tes 
4: Sangat Baik 
3: Baik 
2: Cukup Baik 
1: Kurang Baik 
39 
 
Soal tes digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa (pretest) 
dan kemampuan akhir (posttest) siswa setelah diberikan treatment. Lembar 
soal berisi soal-soal fisika tentang garis lurus beraturan untuk mengukur 
kemampuan siswa. 
E. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas  
Menurut Burn dalam Madya (2006) ada lima kriteria yang 
dipandang tepat untuk diterapkan pada penelitian tindakan yang bersifat 
transformatif. Kelima validitas tersebut adalah validitas demokratik, 
validitas hasil, validitas proses, validitas katalik, dan validitas dialogis. 
Selain itu terdapat validitas konstruk yang akan digunakan dalam penelitian 
ini. 
Uji validitas konstruk dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
alat pengukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Santoso, 
2005). Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi yaitu dengan 
melihat angka koefisien korelasi (rxy) pada item korelasi yang menyatakan 
hubungan antara skor pertanyaan dengan skor total. Dengan jumlah sampel 
uji coba kuesioner sebanyak 44 responden, maka dilakukan analisis korelasi 
antara skor pertanyaan dengan skor total. Apabila nilai rxy > 0,361, maka 
dapat dinyatakan item tersebut valid. Selanjutnya kuesioner tersebut akan 
digunakan dalam penelitian. Formula untuk menghitung koefisien korelasi 
(rxy) adalah sebagai berikut (Santoso, 2005): 
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  rxy =
   
     2222
.
YYnXXn
YXXYn


 
   Keterangan:  
 rxy = Koefisien korelasi antar skor butir (X) dan skor variable 
(Y) 
 N = Jumlah responden yang diuji coba 
X  = Jumlah skor butir (X) 
Y  = Jumlah skor variable (Y) 
2X  = Jumlah skor butir (X) kuadrat 
 
2. Reliabilitas 
Menurut Husein (2002: 116) reliabilitas adalah suatu nilai yang 
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala 
yang sama. Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik cronbach 
alpha, dengan jumlah sampel uji coba kuesioner sebanyak 44 responden. 
Suatu instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai ralpha > 0,60. 
Formula untuk menghitung koefisien Cronbach Alpha adalah sebagai 
berikut (Santoso, 2005). 
 =   



 






 Vt
ViVt
b
b
1
 
  Keterangan: 
a = Cronbach Alpha 
b = Banyaknya butir angket 
Vt = Varian skor total 
Vi = Varian butir i=1,2,….,n. 
      F. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data dalam penelitian dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif. Dalam analisis data penelitian membandingkan isi catatan 
yang dilakukan dengan kolaborator, dengan perbandingan tersebut unsur 
kesubjektifan dapat dikurangi. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
adalah analisis deskripsi variabel penelitian yang menggambarkan 
jawaban atau penilaian dari responden atas kuesioner yang diberikan 
(Sugiyono, 2010).  
Analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X SMAN 1 Wungu Kabupaten Madiun antara kelompok yang 
menggunakan video animasi pembelajaran interaktif dengan kelompok 
yang menggunakan media gambar pada siswa kelas X SMAN 1 Wungu 
Kabupaten Madiun yang didapat dari tes. Mengetahui pengaruh 
pemanfaatan video animasi pembelajaran interaktif terhadap motivasi dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa kelas X SMAN 1 
Wungu Kabupaten Madiun. Analisis deskriptif kuantitatif ini 
menggunakan Paired Sample Test. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan setelah didakan uji coba instrumen untuk 
menentukan apakah instrumen tersebut layak dipakai. Pengujian validitas 
dan reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan program SPSS 
23 for windows. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam lampiran. 
Adapun penelitian ini dilakukan di kelas X SMAN 1 Wungu 
Kabupaten Madiun. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 
Wungu Kabupaten Madiun, yaitu kelas Xa dan Xc tahun pelajaran 
2015/2016. Rincian jumlah siswa di masing-masing kelas dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini.  
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Xa 9 13 22 
2 Xc 8 14 22 
Jumlah   17 27 44 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen nonequivalent 
control group design yang mengunakan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada pembelajaran Fisika, kelompok 
eksperimen menggunakan media video animasi interaktif dalam 
pembelajaran fisika, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pelajaran 
seperti biasa. 
Tabel 4. Daftar Jumlah Siswa Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
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Dalam penelitian ini, dua kelas yang digunakan sebagai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang hampir 
sama yaitu dilihat dari tingkat kognitif, usia rata-rata, serta jumlah siswa 
di tiap-tiap kelompok sama. Mengingat kesamaan karakteristik seluruh 
siswanya, untuk itu peneliti menggunakan seluruh siswa kelas X SMAN 1 
Wungu Kabupaten Madiun sebagai subjek penelitian. 
Setelah dilakukan pengundian, didapatkan hasil kelas Xa menjadi 
kelompok kontrol dan Xc menjadi kelompok eksperimen. Masing-masing 
kelompok diberi pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum materi 
pembelajaran disampaikan. Tujuan diberikannya pretest sebelum 
pembelajaran adalah untuk mengetahui keadaan awal masing-masing 
kelompok. Posttest diberikan setelah seluruh materi pembelajaran 
disampaikan, tujuannya untuk mengetahui keadaan akhir masing-masing 
kelompok setelah diberikan treatment. 
B. Pelaksanaana Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan prosedur penelitian 
eksperimen. 
1. Kegiatan pre experiment measurement (pra eksperimen) 
Adapun kegiatan pra eksperimen sebagai berikut : 
a. Kelompok kontrol sebanyak 22 siswa dari kelas Xa semester 2 
tahun pelajaran 2015/2016. 
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b. Kelompok eksperimen sebanyak 22 siswa dari kelas Xc semester 2 
tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Kegiatan menyeimbangkan kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol atau kegiatan matching. 
Setelah subjek penelitian ditentukan, peneliti mengontrol variable 
non eksperimen dengan cara mengadakan matching. Variabel-
variabel yang diseimbangkan sebagai berikut : 
a. Kurikulum pelajaran Fisika untuk siswa kelas X SMA 
b. Nilai pretest pada materi GLB. 
c. Pengajar (guru) dan proses pembelajaran. 
3. Melaksanakan analisis hasil matching. Setelah data tentang variabel 
non eksperimen diseimbangkan, langkah berikutnya data-data 
tersebut dianalisis untuk mendapatkan hasil, apakah kedua subjek 
penelitian telah memiliki kondisi yang seimbang dalam variabelnya. 
Dari hasil analisis data tentang variabel-variabel yang 
diseimbangkan sebagai berikut : 
a. Kurikulum pelajaran Fisika untuk siswa kelas X SMA 
b. Nilai pretest pada materi GLB. 
c. Pengajar (guru) dan proses pembelajaran 
Ternyata variabel-variabel non eksperimen yang dikontrol telah 
menunjukkan kondisi yang seimbang 
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C. Kegiatan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok diberikan pretest dan telah dianggap 
sepadan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan treatment. Tahap ini 
terbagi atas dua macam seperti berikut:. 
1. Tahap persiapan eksperimen. 
Mempersiapkan alat, bahan dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pemberian perlakuan. 
2. Tahap pelaksanaan eksperimen. 
Tahap memberikan perlakuan menurut jadwal yang ada, yaitu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
No Hari/Tanggal Kegiatan Kelompok Kompetensi Dasar 
1 Kamis, 11 
Februari 
2016 
Pretest 
Treatment 
Posttest 
Kontrol Soal 
2.1 Menganalisis 
besaran fisika 
pada gerak 
dengan kecepatan 
dan percepatan 
konstan 
Soal 
2 Kamis, 11 
Februari 
2016 
Pretest 
Treatment 
Posttest 
Eksperimen Soal 
2.1 Menganalisis 
besaran fisika 
pada gerak 
dengan kecepatan 
Tabel 5. Jadwal Kegiatan Penelitian 
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dan percepatan 
konstan 
Soal 
 
Berdasarkan waktu penelitian yang disebutkan di atas, perlakuan 
diberikan sebanyak 2 kali yaitu 1 kali pada kelompok eksperimen dan 1 
kali pada kelompok kontrol. Masing-masing perlakuan dilaksanakan 
dalam waktu 60 menit, sedangkan pretest dan posttest dilaksanakan 
masing-masing dalam waktu 15 menit.  
Dalam penelitian ini pemberian treatment atau perlakuan untuk 
kelompok eksperimen dengan menggunakan Video Animasi 
Pembelajaran Interaktif selama pembelajaran. Secara garis besar siswa 
melakukan kegiatan belajar seperti biasa tetapi guru menjelaskan materi 
dengan menggunakan media yaitu video pembelajaran dan kemudian 
diberi soal untuk dikerjakan. Pada kelompok kontrol treatment diberikan 
dengan siswa melakukan kegiatan pelajaran seperti biasa dan guru 
menjelaskan materi seperti biasa tanpa menggunakan media 
pembelajaran. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengendalian variabel lain dalam 
upaya agar pelaksanaan eksperimen ini yang berbeda hanyalah treatment 
atau perlakuannya saja. Diharapkan apabila terjadi perbedaan atau 
persamaan hasil belajar Fisika benar-benar karena treatment yang 
diberikan. Dalam arti tidak mendapat pengaruh dari variabel lain sehingga 
dapat dibuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan video 
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animasi pembelajaran interaktif lebih baik dari pada kegiatan 
pembelajaran seperti biasa. 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Perlakuan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
a. Data hasil perlakuan kelompok kontrol 
1). Pemahaman Awal Kelompok Kontrol 
Pemahaman awal kelompok kontrol dipaparkan melalui tabel 
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran awal 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
 
Nilai  Frekuensi 
100 0 
90 3 
80 0 
70 2 
60 6 
50 6 
40 3 
30 2 
20 0 
10 0 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pemahaman awal 
kelompok kontrol, maka dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
Tabel 6. Skor Nilai Awal (Pretest) Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
pretest kelompok kontrol dengan skor 30 jumlah siswa 2, skor 40 
jumlah siswa 3, skor 50 jumlah siswa 6, skor 60 jumlah siswa 6, skor 
70 jumlah siswa 2, skor 90 jumlah siswa 3. Adapun hasil perhitungan 
statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Statistik Kelompok 
Kontrol 
Rerata 56.82 
Median 55 
Modus 60 
Simpangan 
Baku 17.29 
Skor 
Minimum 30 
Skor 
Maksimum 90 
 
2). Pemahaman Akhir Kelompok Kontrol 
Gambar 3. Grafik Histogram Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
Tabel 7. Hasil Statistik Tes Awal (Pretest) Kelompok Kontrol 
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Pemahaman akhir kelompok kontrol dipaparkan melalui tabel 
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran akhir dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Nilai  Frekuensi 
100 0 
90 1 
80 4 
70 6 
60 4 
50 1 
40 3 
30 2 
20 1 
10 0 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pemahaman akhir 
kelompok eksperimen, maka dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
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Tabel 8. Skor Nilai Akhir (Posttest) Kelompok Kontrol 
Gambar 4. Grafik Histogram Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
posttest kelompok kontrol dengan skor, skor 20 jumlah siswa 1, skor 
30 jumlah siswa2 skor 40 jumlah siswa 3, skor 50 jumlah siswa 1, skor 
60 jumlah siswa 4, skor 70 jumlah siswa 6, skor 80 jumlah siswa 4, 
skor 90 jumlah siswa 1. Adapun hasil perhitungan statistik, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Statistik Kelompok 
Kontrol 
Rerata 60 
Median 65 
Modus 70 
Simpangan 
Baku 
19.28 
Skor 
Minimum 
20 
Skor 
Maksimum 
90 
 
b. Data Hasil Perlakuan Kelompok Eksperimen 
1) Pemahaman Awal Kelompok Eksperimen 
Pemahaman awal kelompok kontrol dipaparkan melalui tabel 
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran awal 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Hasil Statistik Tes Akhir (Posttest) Kelompok Kontrol 
Tabel 10. Skor Nilai Awal (Pretest) Kelompok Eksperimen 
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Nilai  Frekuensi 
100 0 
90 0 
80 3 
70 2 
60 8 
50 6 
40 1 
30 0 
20 1 
10 1 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pemahaman awal 
kelompok eksperimen, maka dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
Berdasarkan grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
pretest kelompok eksperimen dengan skor 10 jumlah siswa 1, skor 20 
jumlah siswa 2, skor 40 jumlah siswa 1, skor 50 jumlah siswa 6, skor 
60 jumlah siswa 8, skor 70 jumlah siswa 2, skor 80 jumlah siswa 3. 
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Gambar 5. Grafik Histogram Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
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Adapun hasil perhitungan statistik, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
 
Statistik Kelompok 
Eksperimen 
Rerata 55.91 
Median 60 
Modus 60 
Simpangan 
Baku 
17.09 
Skor 
Minimum 
10 
Skor 
Maksimum 
80 
 
2) Pemahaman Akhir Kelompok Eksperimen 
Pemahaman akhir kelompok kontrol dipaparkan melalui tabel 
untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Adapun distribusi frekuensi hasil pembelajaran akhir dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Nilai  Frekuensi 
100 0 
90 1 
80 6 
70 6 
60 5 
50 2 
40 2 
30 0 
20 0 
Tabel 11. Hasil Statistik Tes Awal (Pretest) Kelompok Eksperimen 
Tabel 12. Skor Nilai Akhir (Posttest) Kelompok Eksperimen 
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10 0 
Jumlah 22 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil pemahaman akhir 
kelompok kontrol, maka dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
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Berdasarkan grafik di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
posttest kelompok kontrol dengan skor 40 jumlah siswa 2, skor 50 
jumlah siswa 2, skor 60 jumlah siswa 5, skor 70 jumlah siswa 6, skor 
80 jumlah siswa 6, skor 90 jumlah siswa 1. Adapun hasil perhitungan 
statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Statistik Kelompok 
Kontrol 
Rerata 66.82 
Median 70 
Modus 80 
Simpangan 13.59 
Tabel 13. Hasil Statistik Tes Akhir (Posttest) Kelompok Eksperimen 
Gambar 6. Grafik Histogram Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
54 
 
Baku 
Skor 
Minimum 
40 
Skor 
Maksimum 
90 
 
c. Kesimpulan Hasil Perlakuan Kelompok kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 Dilihat dari hasil pretest dan posttest dari kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen, terdapat perbedaan antara hasil pretest dengan 
hasil posttest. Kedua kelompok mengalami peningkatan hasil posttest, 
tetapi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
signifikan dibandingkan kelompok kontrol. 
 Dengan demikian dapat dilihat bahwa masing-masing kelompok 
mengalami peningkatan hasil belajar. Tetapi kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol.  
2. Data Angket Motivasi Siswa Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
a. Hasil Pengisian Angket Kelompok Kontrol 
Dari hasil angket yang telah dibagi kepada kelompok kontrol, 
adapun hasil dari angket tersebut adalah sebagai berikut: 
 
No Skor rata-rata No  Skor rata-rata 
    1 3.23 12 3.67 
    2 3.62 13 3.69 
    
Tabel 14. Hasil Rata-rata Angket Kelompok Kontrol 
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3 3.53 14 3.42 
    4 3.62 15 3.84 
    5 3.47 16 3.97 
    6 3.36 17 3.58 
 
SKOR RATA-RATA 
KELAS 7 3.36 18 3.86 
 8 3.25 19 3.17 
 3.44 9 3.62 20 3.53  10 3.53 21 3.06  11 3.31 22 3.36 
 Kemudian menentukan kategorinya dengan ketentuan skor rata-rata 0,00 - 
0,99 = tidak baik, 1,00 - 2,99 = kurang baik, 2,99 - 3,00 = cukup, 3,00 - 
3,99 = baik, dan 4,00 - 5,00 = sangat baik. 
Dari hasil rata-rata yang diperoleh dari angket kelompok kontrol, 
rata-rata yang diperoleh yaitu 3,44. Berarti tingkat motivasi yang dimiliki 
oleh kelompok kontrol yaitu baik. 
b. Hasil Pengisian Angket Kelompok Eksperimen 
Dari hasil angket yang telah dibagi kepada kelompok eksperimen, 
adapun hasil dari angket tersebut adalah sebagai berikut: 
 
No Skor rata-rata No Skor rata-rata 
    1 4.36 12 4.08 
    2 3.42 13 3.33 
    3 4.3 14 3.56 
    4 3.31 15 3.67 
    5 4.44 16 3.42 
    6 3.69 17 3.17 
 
SKOR RATA-RATA 
KELAS 7 3.67 18 3.83 
 8 4.31 19 3.19 
 3.94 9 4.06 20 3.67  10 3.83 21 3.61  11 3.97 22 3.53 
 
Tabel 15. Hasil Rata-rata Angket Kelompok Eksperimen 
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Kemudian menentukan kategorinya dengan ketentuan skor rata-rata 0,00 - 
0,99 = tidak baik, 1,00 - 2,99 = kurang baik, 2,99 - 3,00 = cukup, 3,00 - 
3,99 = baik, dan 4,00 - 5,00 = sangat baik. 
Dari hasil rata-rata yang diperoleh dari angket kelompok 
eksperimen, rata-rata yang diperoleh yaitu 3,94. Berarti tingkat motivasi 
yang dimiliki oleh kelompok eksperimen yaitu baik. 
c. Kesimpulan Hasil Angket Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Dilihat dari hasil rata-rata yang diperoleh kelompok kontrol dan 
kelompok eksperiment, perbedaan tingkat motivasi belajar dari kedua 
kelompok tidak terlalu besar. Meskipun demikian, kelompok eksperimen 
memiliki motivasi yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol 
meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan. 
3. Data Hasil Observasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
a. Data Hasil Observasi Kelompok Kontrol 
Dari observasi yang telah dilakukan pada kelompok kontrol. 
Adapun hasil observasi adalah sebagai berikut: 
 
No Indikator Skor 
1 Perhatian 62 
2 Minat 53 
3 Kerajinan 42 
4 Kegigihan 44 
Tabel 16. Hasil Observasi Kelompok Kontrol 
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Jumlah 201 
Indek Keberhasilan 57% 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Dari grafik batang tersebut dapat disimpulkan bahwa pada hasil 
obervasi kelompok kontrol didapatkan hasil, perhatian 62, Minat 53, 
Kerajinan 42 dan Kegigihan 42. 
b. Data Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 
Dari observasi yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen. 
Adapun hasil observasi adalah sebagai berikut: 
 
No Indikator Skor 
1 Perhatian 62 
2 Minat 65 
3 Kerajinan 49 
4 Kegigihan 47 
Jumlah 223 
Indeks keberhasilan  63,4% 
 
Gambar 7. Diagram Batang Hasil Observasi Kelompok Kontrol 
Tabel 17. Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Dari grafik batang tersebut dapat disimpulkan bahwa pada hasil 
obervasi kelompok kontrol didapatkan hasil, perhatian 62, minat 65, 
kerajinan 49 dan kegigihan 47. 
c. Kesimpulan Hasil Observasi Kelompok Kontrol dan Kelompok 
eksperimen 
Dilihat dari hasil indeks keberhasilan yang diperoleh kelompok 
kontrol dan kelompok eksperiment, perbedaan tingkat keberhasilan dari 
kedua kelompok tidak terlalu besar. Meskipun demikian, kelompok 
eksperimen memiliki keberhasilan yang lebih besar dibandingkan 
kelompok kontrol meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Rata-rata Hasil Belajar Fisika Pada Materi Garis 
Lurus 
a. Rata-rata Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai pretest antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen sebagai berikut. 
Gambar 8. Diagram Batang Hasil Observasi Kelompok Kontrol 
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Statistik Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Rerata 56.82 55.91 
Median 55 60 
Modus 60 60 
Simpangan Baku 17.29 17.09 
Skor Minimum 30 10 
Skor Maksimum 90 80 
 
Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka 
terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang 
lebih rendah, karena mempunyai selisih sebanyak 0,91. Hasil pretest 
kelompok eksperimen adalah 55,91 < 56,82 ini berarti perbedaan dari 
hasil pretest antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol kecil. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik ini : 
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Berdasarkan hasil analisis rata-rata pretest untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol diketahui bahwa rata-rata pretest kelompok 
kontrol - eksperimen adalah 56,82 > 55,91. Dapat disimpulkan bahwa 
Tabel 18. Rata-rata Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Gambar 9. Diagram Batang Rata-rata Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
dan Eksperimen 
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antara rata-rata kelompok kontrol dan rata-rata kelompok eksperimen 
pada nilai awal atau pretest tidak ada perbedaan karena perbedaan kecil 
yaitu sebesar 1,83. Dengan demikian antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat diartikan mempunyai tingkat kecerdasan yang 
sama dan seimbang sehingga dapat dilakukan treatment selanjutnya. 
b. Rata-rata Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai posttest antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen sebagai berikut. 
 
Statistik Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Rerata 60 66.82 
Median 65 70 
Modus 70 80 
Simpangan Baku 19.27 13.59 
Skor Minimum 20 40 
Skor Maksimum 90 90 
 
Apabila rata-rata hasil akhir (posttest) kelompok eksperimen (Xe) 
lebih besar dari kelompok kontrol (Xk), maka terdapat pengaruh positif 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun apabila rata-ratadari 
kelompok eksperimen (Xe) sama dengan atau lebih kecil dari rata-rata 
kelompok kontrol (Xk) maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka 
terlihat bahwa kelompok kontrol mempunyai nilai rata-rata yang lebih 
Tabel 19. Rata-rata Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
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rendah, karena mempunyai selisih sebanyak 6,82. Hasil posttest kelompok 
eksperimen adalah 66,82 > 60 ini berarti perbedaan dari hasil posttest 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol kecil. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik ini : 
56
58
60
62
64
66
68
Selisih
Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen
 
 
Berdasarkan hasil analisis rata-rata posttest untuk kelompok 
eksperimen dan kontrol diketahui bahwa rata-rata posttest kelompok 
kontrol - eksperimen adalah 60 > 66,82. Dapat disimpulkan bahwa antara 
rata-rata kelompok kontrol dan rata-rata kelompok eksperimen pada nilai 
akhir atau posttest ada perbedaan yaitu sebesar 6,82. Dengan demikian 
terdapat pengaruh yang positif dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat yaitu penggunaan video animasi pembelajaran interaktif pada 
materi Gerak Lurus, karena Xe > Xk.  
2. Hasil Angket Motivasi Siswa dalam Proses Pembelajaran Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen 
Gambar 10. Diagram Batang Rata-rata Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
dan Eksperimen 
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Dari hasil angket yang telah dibagi kepada kelompok kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, adapun perbedaan hasil dari angket 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Kelompok 
Skor Rata-rata 
Kelas 
Kontrol 3.44 
Eksperimen 3.94 
 
Dari data hasil angket motivasi tersebut dapat disajikan pada 
digram batang berikut ini: 
3.1
3.2
3.3
3.4
3.5
3.6
3.7
3.8
3.9
4
Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen
 
Kemudian menentukan kategorinya dengan ketentuan skor rata-rata 0,00 - 
0,99 = tidak baik, 1,00 - 2,99 = kurang baik, 2,99 - 3,00 = cukup, 3,00 - 
3,99 = baik, dan 4,00 - 5,00 = sangat baik. 
Dari hasil rata-rata yang diperoleh dari angket kelompok kontrol 
yaitu 3,44. Sedangkan hasil rata-rata yang diperoleh dari angket kelompok 
Tabel 20. Skor Rata-rata Hasil Angket Motivasi Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Gambar 11. Diagram Batang Hasil Angket Motivasi Kelompok Kontrol 
dan Eksperimen 
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eksperimen yaitu 3,94. Berdasarkan hasil analisis angket motivasi 
kelompok control dan kelompok eksperimen adalah 3,44 < 3,94. Dapat 
disimpulkan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
pada angket motivasi ada perbedaan yaitu sebesar 0,5. Meskipun dalam 
hasil skor sama-sama kategori baik, tertapi tingkat motivasi yang dimiliki 
oleh kelompok eksperimen lebih baik dari tingkat motivasi yang dimiliki 
oleh kelompok kontrol. Dengan demikian terdapat pengaruh yang positif 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu penggunaan video 
animasi pembelajaran interaktif pada materi Gerak Lurus, karena Xe > Xk. 
3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 
peneliti melakukan observasi langsung dengan menggunakan observasi 
tidak terstruktur. Adapun hasil dari observasi kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut. 
 
Kelompok Hasil Observasi 
Kriteria Keberhasilan  
dalam % 
Kontrol 201 57.1% 
Eksperimen 223 63.4% 
 
Dari data hasil observasi tersebut dapat disajikan pada diagram 
batang berikut ini: 
Tabel 21. Hasil Observasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
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190
195
200
205
210
215
220
225
Hasil 
Kelompok Kontrol
Kelompok
Eksperimen
 
Hasil observasi yang meliputi 4 indikator yang telah ditentukan 
untuk kelompok eksperimen mendapatkan hasil sebesar 223 dengan 
kriteria keberhasilan 63,4%, dan untuk kelompok kontrol mendapatkan 
hasil sebesar 201 dengan kriteria keberhasilan 57,1%. Pada hasil 
observasi menyebutkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan 
video animasi pembelajaran interaktif menunjukkan hasil mengenai 
aktivitas siswa yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Angket Motivasi Siswa dalam Pembelajaran 
Dalam menentukan kategori hasil angket motivasi siswa dengan 
ketentuan skor rata-rata 0,00 - 0,99 = tidak baik, 1,00 - 2,99 = kurang 
baik, 2,99 - 3,00 = cukup, 3,00 - 3,99 = baik, dan 4,00 - 5,00 = sangat 
baik. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka data 
yang diperoleh pada angket motivasi belajar siswa yaitu hasil rata-rata 
Gambar 12. Diagram Batang Hasil Observasi Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
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yang diperoleh dari angket kelompok kontrol sebesar 3,44. Sedangkan 
hasil rata-rata yang diperoleh dari angket kelompok eksperimen yaitu 
3,94. Berdasarkan hasil analisis angket motivasi kelompok control dan 
kelompok eksperimen adalah 3,44 < 3,94.  
Dapat disimpulkan bahwa antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen pada angket motivasi ada perbedaan yaitu sebesar 0,5. 
Meskipun dalam hasil skor sama-sama kategori baik, tertapi tingkat 
motivasi yang dimiliki oleh kelompok eksperimen lebih baik dari tingkat 
motivasi yang dimiliki oleh kelompok kontrol. Dengan demikian terdapat 
pengaruh yang positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 
penggunaan video animasi pembelajaran interaktif pada materi Gerak 
Lurus.  
Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Sardiman (2008: 75) yang 
mendefinisikan motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 
2. Pembahasan Hasil Observasi Siswa dalam Pembelajaran 
Dalam penelitian ini hasil observasi aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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a. Pada kelompok kontrol dengan subjek penelitian berjumlah 22 orang 
mendapatkan hasil 201, meliputi perhatian 62, minat 53, kerajinan 42 
dan kegigihan 44. Adapun kriteria keberhasilan sebanyak 57,1%.  
b. Pada kelompok eksperimen dengan subjek penelitian berjumlah 22 
orang mendapatkan hasil 223, meliputi perhatian 62, minat 65, 
kerajinan 49 dan kegigihan 47. Adapun kriteria keberhasilan sebanyak 
63,4%.  
Ini membuktikan bahwa dengan menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif dalam pelajaran fisika pada materi garis lurus 
dapat meningkatkan perhatian, kesenangan, maupun keaktifan dari siswa. 
Terbukti ada perbedaan sebesar 6,25% dengan kelompok kontrol.  
Hasil di atas sejalan dengan pendapat Dedi Supriyadi (2005: 86) 
yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dapat diamati dari 
beberapa aspek yaitu: memperhatikan materi, ketekunan dalam belajar, 
ketertarikan dalam belajar, keseringan belajar, komitmennya dalam 
memenuhi tugas-tugas sekolah, semangat dalam belajar dan kehadiran 
siswa di sekolah. 
3. Pembahasan rata-rata Hasil Belajar Fisika pada Materi Garis Lurus 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan, maka data 
yang diperoleh pada rata-rata hasil belajar fisika pada materi garis lurus 
adalah sebagai berikut: 
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a. Nilai antara pretest rata-rata kelompok kontrol dan rata-rata 
kelompok eksperimen diperoleh 56,81 > 55,91. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hampir tidak ada beda antara kedua kelompok 
data tersebut, karena perbedaan yang kecil. Dapat diartikan bahwa 
nilai awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hampir 
sama.  
b. Nilai posttest rata-rata kelompok kontrol dan rata-rata kelompok 
eksperimen diperoleh 60,00 < 66,81. Dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan nilai akhir antara kedua kelompok data tersebut. 
Perbedaan nilai akhir tersebut menunjukkan nilai akhir pada 
kelompok eksperimen yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif pada materi garis lurus lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai akhir pada kelompok kontrol.  
Dari hasil analisis data di atas, maka sesuai dengan kerangka 
berpikir bahwa video animasi pembelajaran interaktif dapat 
mempengaruhi variabel terikat yaitu hasil belajar fisika pada materi garis 
lurus, yang ditunjukkan dengan perbedaan yang signifikan. Meningkatnya 
hasil belajar siswa seiring dengan meningkatnya aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) dalam Shintalasmi 
(2012: 12) yang menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
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G. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan-keterbatasan 
dalam pelaksanaan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain:  
1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya mencakup 
dimensi produk yaitu berupa hasil belajar dengan menggunakan tes. 
Untuk dimensi proses dan sikap belum diteliti secara khusus. 
2. Dalam penelitian ini variabel luar/lain yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian tidak dikontrol secara ketat dapat memberikan pengaruh 
dalam penelitian. 
3. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
materi fisika kelas X SMA dengan pokok bahasan garis lurus. Oleh 
karena itu kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku pada materi garis 
lurus. 
4. Media video animasi pembelajaran interaktif belum tervalidasi. 
5. Angket penelitian masih menggunakan lima pilihan jawaban. 
6. Kemampuan guru yang mengajar hanya didasarkan pada kesamaan 
strata pendidikan. 
7. Penelitian hanya dilakukan satu kali pertemuan untuk satu kompetensi 
dasar. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X antara keompok yang menggunakan video animasi 
pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan media 
gambar 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran 
fisika siswa kelas X antara kelompok yang menggunakan video 
animasi pembelajaran interaktif dengan kelompok yang menggunakan 
media gambar. 
3. Terdapat pengaruh dari pemanfaatan video animasi pembelajaran 
interaktif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika 
siswa kelas X 
4. Terdapat pengaruh dari pemanfaatan video animasi pembelajaran 
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika siswa 
kelas X 
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Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa video animasi 
pembelajaran interaktif berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar 
siswa, dan terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar kelompok yang 
menggunakan video animasi pembelajaran interaktif dengan kelompok 
yang menggunakan gambar. 
 
B. IMPLIKASI  
Beberapa hal yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam 
pembelajaran fisika, yaitu: 
1. Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 
dengan menggunakan video animasi pembelajaran interaktif memiliki 
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa daripada pembelajaran 
dengan menggunakan gambar.  
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini secara praktis dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi para guru, dalam pembelajaran fisika terutama dalam 
materi gerak lurus agar lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat 
memiliki pembelajaran yang lebih bermakna. 
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C. SARAN  
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka dapat 
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Guru di SMA disarankan untuk menerapkan penggunaan video 
animasi pembelajaran interaktif dalam pembelajaran gerak lurus di 
kelas X. Hal ini dikarenakan adanya dampak positif dalam penerapan 
metode ini terhadap hasil belajar siswa. Metode ini juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif yang akan 
menjadikan materi yang dipelajari dapat diingat. 
2. Pembaca disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 
metode ini dengan waktu yang memadai untuk menghasilkan hasil 
yang lebih akurat. 
3. Pengambil kebijaksanaan pada bidang pendidikan khususnya 
pendidikan fisika SMA disarankan untuk memperhatikan kemampuan 
guru dalam penguasaan metode pembelajaran yang lebih variatif. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Nilai hasil soal latihan kelas Xa dan Xc 
Nilai hasil soal latihan kelas X bab Gerak Lurus Beraturan 
 
No Siswa Xa Xc 
1 70 60 
2 80 60 
3 70 70 
4 50 50 
5 60 40 
6 60 50 
7 70 60 
8 50 60 
9 60 30 
10 60 70 
11 50 60 
12 60 50 
13 50 50 
14 50 50 
15 50 70 
16 50 20 
17 40 70 
18 30 50 
19 30 40 
20 40 60 
21 40 50 
22 50 40 
Rata-rata 52,95 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Angket (Instrumen) 
 
Kisi-kisi Angket Motivasi Siswa 
NO Kondisi 
Nomor Pernyataan 
Positif 
Nomor Pernyataan 
Negatif 
1 Perhatian (Attention) 
2, 8, 9, 11, 17, 20, 
23, 24,28 
12, 15, 22, 29 
2 Minat (Interest) 
1, 13, 25, 30, 32, 
35 
3, 7, 19, 26 
3 Rajin (Diliigent) 4, 6, 16, 18,  33 31 
4 Gigih (Persistent) 
5, 10, 14, 21, 27, 
36 
34 
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Lampiran 3. Angket (instrument) 
ANGKET 
MOTIVASI SISWA TERHADAP PELAJARAN 
                      
  
Mata Pelajaran 
: 
Fisika                 
  
Hari/tanggal 
 
: Kamis, 11 Februari 2016 
              
  
Kelas 
 
:  
            
     
  
               
     
  
Petunjuk 
 
:  Beri tanda  pada pilihan jawaban yang tersedia 
     
     
  
   
1 = Sangat Tidak Setuju 
        
     
  
   
2 = Tidak Setuju 
         
     
  
   
3 = Kurang Setuju 
         
     
  
   
4 = Setuju 
         
     
  
   
5 = Sangat Setuju 
         
     
  
               
     
No Pertanyaan Jawaban 
1 Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya merasa bahwa pembelajaran ini menarik untuk dipelajari. 1 2 3 4 5 
2 Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik perhatian saya. 1 2 3 4 5 
3 Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami daripada yang saya harapkan 1 2 3 4 5 
4 Saya mencatat hal-hal pokok yang dijelaskan pada waktu pelajaran 1 2 3 4 5 
5 Saya tetap belajar pelajaran ini meskipun tidak ada guru di kelas. 1 2 3 4 5 
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6 Bertanya jika ada materi yang kurang jelas. 1 2 3 4 5 
7 Banyak gambar / cuplikan yang mengandung terlalu banyak informasi sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide-ide penting dan mengingatnya 1 2 3 4 5 
8 Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian 1 2 3 4 5 
9 Terdapat cerita, gambar atau contoh yang menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat materi pembelajaran ini bagi beberapa orang. 1 2 3 4 5 
10 Saya tetap berusaha untuk memahami pelajaran meskipun terasa sukar dimengerti 1 2 3 4 5 
11 Cara penyampaian materi membuat saya sangat tertarik 1 2 3 4 5 
12 Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi saya untuk tetap mempertahankan perhatian saya 1 2 3 4 5 
13 Selagi saya mengikuti pembelajaran ini, saya merasa bahwa saya tertarik untuk mempelajari isinya 1 2 3 4 5 
14 Meskipun susasana kurang kondusif saya tetap mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh 1 2 3 4 5 
15 Halaman-halaman pembelajaran ini kering dan tidak menarik 1 2 3 4 5 
16 Saya akan mencari di buku jika materi yang diterangkan kurang jelas 1 2 3 4 5 
17 Cara penyusunan informasi pada halaman-halaman membuat saya tetap memperha-tikanny 1 2 3 4 5 
18 Tanya kepada guru saat materi yang diterangkan kurang dimengerti menurut saya adalah hal yang wajib 1 2 3 4 5 
19 Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini terlalu sulit 1 2 3 4 5 
20 Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu saya 1 2 3 4 5 
21 Saya benar-benar ingin mempelajari materi ini apapun yang terjadi. 1 2 3 4 5 
22 Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini kadang-kadang membosankan saya 1 2 3 4 5 
23 Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini memberi kesan bahwa isinya bermanfaat untuk diketahui 1 2 3 4 5 
24 Saya telah mempelajari sesuatu yang sangat menarik dan tak terduga sebelumnya 1 2 3 4 5 
25 Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya menjadi bersemangat dan yakin berhasil dalam tes 1 2 3 4 5 
26 Pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan saya sebab sebagian besar tidak saya ketahui manfaatnya 1 2 3 4 5 
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27 Saya berusaha untuk mengerjakan soal-soal latihan pelajaran ini meskipun susah. 1 2 3 4 5 
28 Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan lain-lainnya menarik perhatian saya pada pembelajaran ini 1 2 3 4 5 
29 Gaya tulisannya membosankan 1 2 3 4 5 
30 Pelajaran ini banyak yang bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari, membuat saya penasaran untuk mempelajarinya lebih jauh. 1 2 3 4 5 
31 Pada setiap halaman terdapat banyak kata yang kurang jelas sehingga membuat saya malas 1 2 3 4 5 
32 Saya merasa senang dan membuat saya semakin tertarik dengan pembelajaran ini 1 2 3 4 5 
33 Saya merasa pelajaran ini akan bermanfaat bagi saya suatu hari nanti, maka saya akan mencoba untuk mengerti 1 2 3 4 5 
34 Sedikitpun saya tidak memahami materi pembelajaran ini. Itu membuat saya malas. 1 2 3 4 5 
35 Organisasi yang baik isi materi pembelajaran ini membuat saya tertarik dan yakin bahwa saya akan dapat mempelajarinya 1 2 3 4 5 
36 Meskipun pelajaran ini susah bagi saya, saya tetap akan berusaha mengikuti pelajaran 1 2 3 4 5 
  
               
     
 TOTAL           
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NO Kondisi Nomor Pernyataan Positif Nomor Pernyataan Negatif 
   
    
 1 Perhatian (Attention) 2, 8, 9, 11, 17, 20, 23, 24,28 12, 15, 22, 29    
    
 
2 Minat (Interest) 1, 13, 25, 30, 32, 35 3, 7, 19, 26 
   
    
 
3 Rajin (Diliigent) 4, 6, 16, 18,  33 31 
   
    
 4 Gigih (Persistent) 5, 10, 14, 21, 27, 36 34    
    
             Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan-pernyataan dalam Angket Motivasi Siswa dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 
 2. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak setuju. 
 3. Mengitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif tiap kondisi, kemudian menentukan katagorinya dengan ketentuan 
skor  
     rata-rata 1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kurang baik, 2,50-3,49 = cukup baik, 3,50-4,49 = baik, dan 4,50-5,00 = sangat baik. 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Lembar Observasi 
 
No Kondisi Skor Keterangan 
1 Perhatian (Attention) 
1, 2, 3, 4 
 
2 Minat (Interest) 
3 Kerajinan (Diliigent) 
4 Kegigihan (Persistent) 
 
 
 
 
 
 
4: Sangat Baik 
3: Baik 
2: Cukup Baik 
1: Kurang Baik 
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Lampiran 5. Lembar Observasi Siswa 
 
 
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  
        
        
 
Sekolah : SMAN 1 Wungu Kabupaten Madiun 
        
 
Kelas :  
     
        
 
Hari/Tanggal : Kamis 11 Februari 2016 
        
 
Petunjuk : Beri nilai pada nomor siswa sesuai kriteria penilaian 
        
 
Keterangan 
      
 
4 = Sangat Baik 
     
 
3 = Baik 
      
 
2 = Cukup Baik 
     
 
1 = Kurang Baik 
     
        
 
Subjek No 
Aspek Yang Diamati 
Jumlah 
Skor 
 
Perhatian Minat Rajin Gigih kriterium 
 
1           16 
 
2           16 
 
3           16 
 
4           16 
 
5           16 
 
6           16 
 
7           16 
 
8           16 
 
9           16 
 
10           16 
 
11           16 
 
12           16 
 
13           16 
 
14           16 
 
15           16 
 
16           16 
 
17           16 
 
18           16 
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19           16 
 
20           16 
 
21           16 
 
22           16 
 
TOTAL   352 
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Lampiran 6. Soal Pretest 
 
SOAL PRETEST 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda X pada 
jawaban yang benar 
 
1. Di bawah ini yang merupakan contoh GLB adalah... 
a. Mobil melaju di jalan tol 
b. Gerak bola yang di tendang ke atas 
c. Benda yang jatuh di bidang miring 
d. Matahari yg bergerak dari timur ke barat 
2. Sebuah benda bergerak lurus beraturan dalam waktu 10 sekon dan 
menempuh jarak 80 meter, kecepatan benda tersebut adalah... 
a. 4 m/s  
b. 6 m/s  
c. 8 m/s  
d. 10 m/s  
3. Gerak lurus berubah beraturan diperlambat akan mengalami... 
a. Percepatan 
b. Perpindahan 
c. Perubahan 
d. Perlambatan 
4. Gerak lurus beraturan 
1) Kereta api yang berjalan lurus 
2) Gerak roda yang berputar 
3) Benda yang jatuh di bidang miring 
4) Mobil melaju di jalan tol 
Contoh di atas yang benar adalah... 
a. i dan iii 
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b. ii dan i 
c. i dan iv 
d. iii dan ii 
5. Bola yg dilempar vertikal ke atas mengalami gerak... 
a. GL dipercepat 
b. GL diperlambat 
c. GL konstan 
d. GL tidak konstan 
6. Berikut ini adalah beberapa gerak benda 
1) Bola jatuh bebas 
2) Bola menggelinding di atas pasir 
3) Bola menuruni bidang miring 
4) Bola di lempar vertical ke atas 
Gerak di atas yang termasuk gerak lurus berubah beraturan dipercepat 
adalah… 
a. (1) dan (2)                                                         
b. (2) dan (3)                                                         
c. (1) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
7. Alat untuk mengukur besarnya kelajuan di sebut… 
a. Meteran                                                            
b. Amper                                                              
c. Sepedo meter 
d. Penggaris 
8. Satuan percepatan dalam SI adalah… 
a. Km/jam                                                             
b. M/s      
c. m2/s                                                               
d. m/s2 
9. Gerak di percepat beraturan terjadi pada… 
a. Buah kelapa yang jatuh dari pohonnya                
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b. Mobil yang menyusul mobil lainnya                     
c. Perahu yg meluncur di laut 
d. Sepeda motor yg di rem 
10. Sebuah benda dgn kecepatan 10m/s ke arah timur. setelah 10menit akan 
menempuh jarak.....meter 
a. 6000m 
b. 5000m 
c. 6500m 
d. 7000m 
 
Kunci Jawaban 
Kunci 
1 A 
2 C  
3 D  
4 C 
5 B  
6 C 
7 C 
8 D 
9 B  
10 A 
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Lampiran 7. Uji Validitas Soal Pretest 
Hasil Uji Validitas Soal Pretest 
 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 TOTAL 
item_1 Pearson Correlation 1 .083 .134 .241 -.111 .184 .588
**
 .505
*
 .156 .134 .525
*
 
Sig. (2-tailed)  .712 .553 .281 .622 .412 .004 .016 .488 .553 .012 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_2 Pearson Correlation .083 1 .134 .241 .379 .437
*
 .026 -.289 .156 .624
**
 .525
*
 
Sig. (2-tailed) .712  .553 .281 .082 .042 .910 .193 .488 .002 .012 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_3 Pearson Correlation .134 .134 1 .386 .411 .092 .041 .386 -.025 .018 .515
*
 
Sig. (2-tailed) .553 .553  .076 .058 .683 .856 .076 .912 .937 .014 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_4 Pearson Correlation .241 .241 .386 1 .174 .239 .155 .083 .351 -.039 .528
*
 
Sig. (2-tailed) .281 .281 .076  .440 .284 .491 .712 .109 .865 .012 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_5 Pearson Correlation -.111 .379 .411 .174 1 .092 .266 .386 .526
*
 .411 .679
**
 
Sig. (2-tailed) .622 .082 .058 .440  .683 .231 .076 .012 .058 .001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_6 Pearson Correlation .184 .437
*
 .092 .239 .092 1 .095 -.199 .297 .295 .476
*
 
Sig. (2-tailed) .412 .042 .683 .284 .683  .673 .374 .179 .182 .025 
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N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_7 Pearson Correlation .588
**
 .026 .041 .155 .266 .095 1 .399 .417 .041 .546
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .910 .856 .491 .231 .673  .066 .054 .856 .009 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_8 Pearson Correlation .505
*
 -.289 .386 .083 .386 -.199 .399 1 .054 -.039 .439
*
 
Sig. (2-tailed) .016 .193 .076 .712 .076 .374 .066  .811 .865 .041 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_9 Pearson Correlation .156 .156 -.025 .351 .526
*
 .297 .417 .054 1 .250 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .488 .488 .912 .109 .012 .179 .054 .811  .261 .005 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_10 Pearson Correlation .134 .624
**
 .018 -.039 .411 .295 .041 -.039 .250 1 .515
*
 
Sig. (2-tailed) .553 .002 .937 .865 .058 .182 .856 .865 .261  .014 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
TOTAL Pearson Correlation .525
*
 .525
*
 .515
*
 .528
*
 .679
**
 .476
*
 .546
**
 .439
*
 .572
**
 .515
*
 1 
Sig. (2-tailed) .012 .012 .014 .012 .001 .025 .009 .041 .005 .014  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Uji Reliabilitas Soal Pretest 
 
Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.727 11 
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Lampiran 9. Soal Posttest 
 
SOAL POSTTEST 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda X pada 
jawaban yang benar 
 
1. Contoh gerak lurus… 
a. Gerak jarum jam     
b. Gerak bola yang di tendang ke atas 
c. Kereta api yang berjalan lurus  
d. Gerak roda yang berputar 
2. Jarak merupakan panjang seluruh lintasan yang di tempuh oleh benda, jarak 
termasuk besaran… 
a. Scalar  
b. Vector 
c. Meter   
d. Massa 
3. Rudi berjalan 70m kearah timur, kemudian dia berbelok 30m kearah barat. 
Tentukan jarak perpindahannya… 
a. 30m      
b. 40m      
c. 45m 
d. 100m 
4. Perubahan suatu benda dari titik awal ke itik akhir adalah… 
a. Perpindahan     
b. Jarak      
c. Kelajuan 
d. Percepatan 
5. Kelajuan yang disertai dengan arah adalah… 
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a. Perpindahan     
b. Kecepatan      
c. Kelajuan 
d. Percepatan 
6. Kecepatan yang tidak disertai dengan arah adalah… 
a. Perpindahan     
b. Kecepatan      
c. Kelajuan 
d. Percepatan 
7. Hasil bagi jarak total yang ditempuh dengan waktu tempuhnya, adalah… 
a. Perpindahan     
b. Kecepatan      
c. Kelajuan rata-rata 
d. Percepatan 
8. Gerak benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan cepat dan tidak 
berubah, adalah pengertian dari… 
a. GLB      
b. Percepatan     
c. Kecepatan 
d. GLBB 
9. Gerak benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan kelajuan yang 
berubah setiap saat, adalah pengertian dari… 
a. GLB      
b. Percepatan    
c. Kecepatan 
d. GLBB 
10. Gerak benda di bawah ini yang merupakan gerak semu adalah… 
a. Matahari yg bergerak dari timur ke barat                                                            
b. Mobil melaju di jalan tol 
c. Bumi yang mengitari matahari 
Buah mangga yang jatuh dari pohon 
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Kunci Jawaban 
1 C 
2 A  
3 B  
4 A  
5 B  
6 C   
7 B 
8 A 
9 D 
10 A  
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Lampiran 10. Uji Validitas Posttest 
 
Uji Validitas Soal Posttest 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 TOTAL 
item_1 Pearson Correlation 1 -.024 .379 .379 -.153 .087 .505
*
 .505
*
 .156 .184 .518
*
 
Sig. (2-tailed)  .915 .082 .082 .498 .700 .016 .016 .488 .412 .014 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_2 Pearson Correlation -.024 1 .174 .386 .321 .321 .083 .083 .054 .239 .489
*
 
Sig. (2-tailed) .915  .440 .076 .145 .145 .712 .712 .811 .284 .021 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_3 Pearson Correlation .379 .174 1 .411 .332 .332 .174 .386 -.025 .295 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .082 .440  .058 .131 .131 .440 .076 .912 .182 .001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_4 Pearson Correlation .379 .386 .411 1 .140 .524
*
 .386 .174 .250 .092 .679
**
 
Sig. (2-tailed) .082 .076 .058  .535 .012 .076 .440 .261 .683 .001 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_5 Pearson Correlation -.153 .321 .332 .140 1 .248 .113 .321 .478
*
 .424
*
 .591
**
 
Sig. (2-tailed) .498 .145 .131 .535  .266 .616 .145 .025 .049 .004 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_6 Pearson Correlation .087 .321 .332 .524
*
 .248 1 .321 -.094 .208 .226 .591
**
 
Sig. (2-tailed) .700 .145 .131 .012 .266  .145 .676 .353 .313 .004 
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N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_7 Pearson Correlation .505
*
 .083 .174 .386 .113 .321 1 .313 .351 .020 .571
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .712 .440 .076 .616 .145  .157 .109 .930 .006 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_8 Pearson Correlation .505
*
 .083 .386 .174 .321 -.094 .313 1 .054 .020 .489
*
 
Sig. (2-tailed) .016 .712 .076 .440 .145 .676 .157  .811 .930 .021 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_9 Pearson Correlation .156 .054 -.025 .250 .478
*
 .208 .351 .054 1 .297 .476
*
 
Sig. (2-tailed) .488 .811 .912 .261 .025 .353 .109 .811  .179 .025 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
item_10 Pearson Correlation .184 .239 .295 .092 .424
*
 .226 .020 .020 .297 1 .507
*
 
Sig. (2-tailed) .412 .284 .182 .683 .049 .313 .930 .930 .179  .016 
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
TOTAL Pearson Correlation .518
*
 .489
*
 .641
**
 .679
**
 .591
**
 .591
**
 .571
**
 .489
*
 .476
*
 .507
*
 1 
Sig. (2-tailed) .014 .021 .001 .001 .004 .004 .006 .021 .025 .016  
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
94 
 
Lampiran 11. Uji Realibilitas Posttest 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 11 
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Lampiran 12. Data Pretest dan Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol 
 
No  Nilai 
 
Nilai  Frekuensi 
 
Statistik Kelompok Kontrol 
1 90 
 
100 0 
 
Rerata 56.81818182 
2 90 
 
90 3 
 
Median 55 
3 70 
 
80 0 
 
Modus 60 
4 60 
 
70 2 
 
Simpangan Baku 17.28923795 
5 50 
 
60 6 
 
Skor Minimum 30 
6 70 
 
50 6 
 
Skor Maksimum 90 
7 90 
 
40 3 
   8 60 
 
30 2 
   9 50 
 
20 0 
   10 60 
 
10 0 
   11 60 
 
Jumlah 22 
   12 50 
      13 50 
      14 60 
      15 50 
      16 50 
      17 40 
      18 30 
      19 30 
      20 40 
      21 40 
      22 60 
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Lampiran 13. Data Pretest dan Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen 
 
No  Nilai 
 
Nilai  Frekuensi 
 
Statistik Kelompok Eksperiment 
1 60 
 
100 0 
 
Rerata 55.90909091 
2 70 
 
90 0 
 
Median 60 
3 70 
 
80 3 
 
Modus 60 
4 60 
 
70 2 
 
Simpangan Baku 17.08775415 
5 40 
 
60 8 
 
Skor Minimum 10 
6 50 
 
50 6 
 
Skor Maksimum 80 
7 60 
 
40 1 
   8 60 
 
30 0 
   9 10 
 
20 1 
   10 80 
 
10 1 
   11 60 
 
Jumlah 22 
   12 60 
      13 50 
      14 60 
      15 80 
      16 20 
      17 80 
      18 50 
      19 50 
      20 60 
      21 50 
      22 50 
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Lampiran 14. Data Hasil Observasi Kelompok Kontrol 
 
Subjek 
No 
Aspek Yang Diamati 
Jumlah 
Skor 
Perhatian Minat Kerajinan Kegigihan kriterium 
1 3 2 2 2 9 16 
2 3 2 2 2 9 16 
3 2 2 3 2 9 16 
4 3 3 2 3 11 16 
5 3 2 2 2 9 16 
6 2 2 2 3 9 16 
7 4 3 4 3 14 16 
8 3 2 1 1 7 16 
9 3 3 2 2 10 16 
10 2 2 1 1 6 16 
11 3 3 2 3 11 16 
12 3 2 2 3 10 16 
13 2 2 1 2 7 16 
14 4 3 4 3 14 16 
15 4 3 1 2 10 16 
16 3 2 2 1 8 16 
17 2 3 2 2 9 16 
18 2 3 2 2 9 16 
19 2 2 1 1 6 16 
20 3 2 2 1 8 16 
21 3 3 1 2 9 16 
22 3 2 1 1 7 16 
TOTAL 201 352 
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Lampiran 15. Data Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 
 
Subjek 
No 
Aspek Yang Diamati 
Jumlah 
Skor 
Perhatian Minat Kerajinan Kegigihan kriterium 
1 4 3 3 2 12 16 
2 3 4 3 3 13 16 
3 2 2 3 2 9 16 
4 4 4 3 3 14 16 
5 3 2 2 2 9 16 
6 3 3 3 2 11 16 
7 2 3 2 1 8 16 
8 2 4 3 3 12 16 
9 4 2 3 3 12 16 
10 3 3 1 2 9 16 
11 2 3 1 2 8 16 
12 2 4 3 3 12 16 
13 3 3 2 2 10 16 
14 3 2 3 3 11 16 
15 2 3 1 1 7 16 
16 4 3 2 2 11 16 
17 3 2 1 1 7 16 
18 2 3 3 3 11 16 
19 2 4 2 3 11 16 
20 3 2 1 1 7 16 
21 3 3 3 2 11 16 
22 3 3 1 1 8 16 
TOTAL 223 352 
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Lampiran 16. Hasil Kriteria Keberhasilan Observasi Dalam % 
 
Kelompok Hasil Observasi 
Kriteria Keberhasilan  
dalam % 
Kontrol 201 57.10227273 
Eksperimen 223 63.35227273 
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Lampiran 17. Data Posttest dan Distribusi Frekuensi Kelompok Kontrol 
 
No  Nilai 
 
Nilai  Frekuensi 
 
Statistik Kelompok Kontrol 
1 80 
 
100 0 
 
Rerata 60 
2 80 
 
90 1 
 
Median 65 
3 60 
 
80 4 
 
Modus 70 
4 60 
 
70 6 
 
Simpangan Baku 19.27248223 
5 80 
 
60 4 
 
Skor Minimum 20 
6 70 
 
50 1 
 
Skor Maksimum 90 
7 90 
 
40 3 
   8 60 
 
30 2 
   9 70 
 
20 1 
   10 70 
 
10 0 
   11 80 
 
Jumlah 22 
   12 70 
      13 70 
      14 70 
      15 50 
      16 60 
      17 30 
      18 20 
      19 30 
      20 40 
      21 40 
      22 40 
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Lampiran 18. Data Posttest dan Distribusi Frekuensi Kelompok Eksperimen 
 
No  Nilai 
 
Nilai  Frekuensi 
 
Statistik Kelompok Eksperimen 
1 60 
 
100 0 
 
Rerata 66.81818182 
2 90 
 
90 1 
 
Median 70 
3 80 
 
80 6 
 
Modus 80 
4 70 
 
70 6 
 
Simpangan Baku 13.5879371 
5 60 
 
60 5 
 
Skor Minimum 40 
6 80 
 
50 2 
 
Skor Maksimum 90 
7 70 
 
40 2 
   8 70 
 
30 0 
   9 80 
 
20 0 
   10 50 
 
10 0 
   11 70 
 
Jumlah 22 
   12 60 
      13 60 
      14 80 
      15 40 
      16 80 
      17 80 
      18 40 
      19 60 
      20 70 
      21 70 
      22 50 
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Lampiran 19. RPP Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas / Semester :  X (Sepuluh) / 1 (Satu) 
Materi Pokok :  Gerak Lurus dengan Kecepatan Konstan dan Percepatan 
Konstan (Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan (GLBB)) 
Alokasi Waktu :  2 Jam Pelajaran 
 
A.  Kompetensi Inti 
1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
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sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
1 : Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya 
2 : Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena 
gerak. 
3 : Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi 
4 : Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi 
5 : Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan 
Indikator : 
 Menjelaskan GLB dan GLBB 
 Menggunakan GLB dan GLBB dalam penyelesaian masalah 
 Menganalisis GLB dan GLBB dalam penyelesaian masalah 
 Menyimpulkan hasil percobaan GLB dan GLBB 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi peserta didik 
dapat memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tentang 
Gerak Lurus dengan Kecepatan Konstan dan Percepatan Konstan (GLB dan 
GLBB) serta mampu membangun sikap ilmiah dan keterampilan prosedural 
melalui proses mencoba, mengasosiasi dan mengomunikasikannya dalam 
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presentasi dan laporan tertulis. Secara khusus tujuan pembelajaran adalah agar 
peserta didik mampu : 
 Menjelaskan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
 Menggunakan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
 Menganalisis besaran-besaran fisika dalam gerak lurus beraturan dan 
gerak lurus berubah beraturan 
 Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan 
 Menyaji dan mengolah data pengukuran hasil percobaan. 
 Membuat laporan tertulis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta  : • Gerak mobil / kereta mainan 
 • Gerak troly 
• Gerak mobil yang direm 
Konsep  : •Gerak 
• Kecepatan 
• Percepatan 
Prinsip  : • Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
• Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Cooperative Learning 
 Ceramah 
 Tanya Jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
 Media :  Gambar 
 Sumber Belajar : Buku pegangan Fisika jilid 1, Buku Fisika 
Penunjang Aktivitas Peserta didik (LKS) 
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  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Rincian Kegiatan 
1 a. 
 
 
Pendahuluan 15 Menit 
 Guru memberi salam 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memberikan motivasi :  
  Senantiasa menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
 Menagih dan mengingatkan tugas baca pada 
pertemuan sebelumnya 
Prasyarat : 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Apakah kamu pernah melihat 
atau mengamati sebuah mobil yang 
bergerak tiap saat menempuh jarak yang 
tetap?“ 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Berikan contoh gerak mobil 
yang bergerak tiap saat menempuh jarak 
yang tetap?” 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Bagaimana kecepatan gerak 
mobil tersebut dari mulai bergerak 
hingga berhenti?” 
  Guru memperlihatkan simulasi gerak  
tentang jenis-jenis  gerak apa sajakah 
ini? (guru sambil menunjukkan beberapa 
contoh gerak tidak lurus, gerak lurus 
kecepatan tidak tetap, gerak lurus 
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dengan kecepatan tetap dan GLBB) 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan dan menagih 
secara lisan tugas baca mencari informasi 
tentang GLB dan GLBB melalui berbagai 
sumber (buku, internet, atau modul) 
 Melaksanakan pretes tentang GLB dan 
GLBB 
 Kegiatan Inti 100 Menit 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan menyimak 
demonstrasi gerak untuk membedakan gerak 
lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
 Guru menilai keterampilan peserta didik 
mengamati 
Menanya 
 Peserta didik menanyakan perbedaan gerak 
lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
Mengasosiasi / Menalar 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
fisika pada gerak dengan kecepatan konstan 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
fisika pada gerak dengan percepatan konstan 
 Peserta didik menganalisis hubungan antara 
jarak (s) dengan waktu dalam sebuah grafik 
dengan jarak (s) yang berbeda, kemudian 
menyimpulkan kaitan grafik antara jarak (s) 
dengan waktu (t) 
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 Peserta didik menganalisis hubungan antara 
kecepatan (v) dengan waktu dalam sebuah 
grafik dengan jarak (s) dan kecepatan (v) 
yang berbeda, kemudian menyimpulkan 
kaitan grafik antara kecepatan (v) dengan 
waktu (t) 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
dalam GLBB dan gerak jatuh bebas 
 Guru membimbing/menilai kemampuan 
peserta didik mengolah data dan 
merumuskan kesimpulan 
 Guru Menilai kemampuan peserta didik 
  Penutup 15 menit 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
kembali hasil pembelajaran dan 
mengingatkan pentingnya kecermatan, 
ketelitian, keuletan, dan kejujuran dalam 
memperoleh, menyajikan, mengolah, dan 
menganalisis data 
 Guru melaksanakan posttest 
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Lampiran 20. RPP Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kelas / Semester :  X (Sepuluh) / 1 (Satu) 
Materi Pokok :  Gerak Lurus dengan Kecepatan Konstan dan Percepatan 
Konstan (Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus 
Berubah Beraturan (GLBB)) 
Alokasi Waktu :  2 Jam Pelajaran 
 
A.  Kompetensi Inti 
1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
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B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
1 : Bertambah Keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya 
2 : Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik fenomena 
gerak. 
3 : Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi 
4 : Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan 
percobaan dan berdiskusi 
5 : Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan 
Indikator : 
 Menjelaskan GLB dan GLBB 
 Menggunakan GLB dan GLBB dalam penyelesaian masalah 
 Menganalisis GLB dan GLBB dalam penyelesaian masalah 
 Menyimpulkan hasil percobaan GLB dan GLBB 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi, menanya, dan berdiskusi peserta didik 
dapat memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tentang 
Gerak Lurus dengan Kecepatan Konstan dan Percepatan Konstan (GLB dan 
GLBB) serta mampu membangun sikap ilmiah dan keterampilan prosedural 
melalui proses mencoba, mengasosiasi dan mengomunikasikannya dalam 
presentasi dan laporan tertulis. Secara khusus tujuan pembelajaran adalah agar 
peserta didik mampu : 
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 Menjelaskan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
 Menggunakan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. 
 Menganalisis besaran-besaran fisika dalam gerak lurus beraturan dan 
gerak lurus berubah beraturan 
 Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan 
 Menyaji dan mengolah data pengukuran hasil percobaan. 
 Membuat laporan tertulis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Fakta  : • Gerak mobil / kereta mainan 
• Gerak troly 
• Gerak mobil yang direm 
Konsep  : •Gerak 
• Kecepatan 
• Percepatan 
Prinsip  : • Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
• Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Cooperative Learning 
 Ceramah 
 Tanya Jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
 Media :  CD interaktif, Gambar,  
 Sumber Belajar : Buku pegangan Fisika jilid 1, Buku Fisika 
Penunjang Aktivitas Peserta didik (LKS) 
  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
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Rincian Kegiatan 
1 a. 
 
 
Pendahuluan 15 Menit 
 Guru memberi salam 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Guru memberikan motivasi :  
  Senantiasa menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
 Menagih dan mengingatkan tugas baca pada 
pertemuan sebelumnya 
Prasyarat : 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Apakah kamu pernah melihat 
atau mengamati sebuah mobil yang 
bergerak tiap saat menempuh jarak yang 
tetap?“ 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Berikan contoh gerak mobil 
yang bergerak tiap saat menempuh jarak 
yang tetap?” 
  Guru memberi pertanyaan pada peserta 
didik : “Bagaimana kecepatan gerak 
mobil tersebut dari mulai bergerak 
hingga berhenti?” 
  Guru memperlihatkan simulasi gerak  
pada layar LCD tentang jenis-jenis  
gerak apa sajakah ini? (guru sambil 
menunjukkan beberapa contoh gerak 
tidak lurus, gerak lurus kecepatan tidak 
tetap, gerak lurus dengan kecepatan 
tetap dan GLBB) 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mengajukan pertanyaan dan menagih 
secara lisan tugas baca mencari informasi 
tentang GLB dan GLBB melalui berbagai 
sumber (buku, internet, atau modul) 
 Melaksanakan pretes tentang GLB dan 
GLBB 
 Kegiatan Inti 100 Menit 
Mengamati 
 Peserta didik mengamati dan menyimak 
demonstrasi gerak untuk membedakan gerak 
lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
 Guru menilai keterampilan peserta didik 
mengamati 
Menanya 
 Peserta didik menanyakan perbedaan gerak 
lurus dengan kecepatan konstan dan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
Mengasosiasi / Menalar 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
fisika pada gerak dengan kecepatan konstan 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
fisika pada gerak dengan percepatan konstan 
 Peserta didik menganalisis hubungan antara 
jarak (s) dengan waktu dalam sebuah grafik 
dengan jarak (s) yang berbeda, kemudian 
menyimpulkan kaitan grafik antara jarak (s) 
dengan waktu (t) 
 Peserta didik menganalisis hubungan antara 
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kecepatan (v) dengan waktu dalam sebuah 
grafik dengan jarak (s) dan kecepatan (v) 
yang berbeda, kemudian menyimpulkan 
kaitan grafik antara kecepatan (v) dengan 
waktu (t) 
 Peserta didik menganalisis besaran-besaran 
dalam GLBB dan gerak jatuh bebas 
 Guru membimbing/menilai kemampuan 
peserta didik mengolah data dan 
merumuskan kesimpulan 
 Guru Menilai kemampuan peserta didik 
  Penutup 15 menit 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
kembali hasil pembelajaran dan 
mengingatkan pentingnya kecermatan, 
ketelitian, keuletan, dan kejujuran dalam 
memperoleh, menyajikan, mengolah, dan 
menganalisis data 
 Guru melaksanakan posttest 
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Lampiran 21. Gambar Media Video Pembelajaran 
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Lampiran 22. Gambar Penelitian Kelompok Kontrol 
 
Siswa mengerjakan Pretest 
 
 
Siswa mengerjakan posttest 
 
 
Siswa mengisi angket 
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Lampiran 23. Gambar Penelitian Kelompok Eksperimen 
 
Siswa mengerjakan Pretest 
 
 
Siswa menyimak video 
 
 
Siswa mengumpulkan angket 
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Lampiran 24. Contoh Hasil Pretest Kelompok kontrol 
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Lampiran 25. Contoh Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
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Lampiran 26. Contoh Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 27. Contoh Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 28. Lembar Observasi Kelompok Kontrol 
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Lampiran 29. Hasil Observasi Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 30. Contoh Hasil Angket Motivasi Kelompok Kontrol 
 
 
 
Lampiran 31. Contoh Hasil Angket Motivasi Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 32. Surat Penelitian 
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